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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku berjudul
"Komunikasi Keluarga, Literasi Digital, dan Pendidikan Nonformal di
Era Society 5.0" ini dapat diselesaikan dan hadir di hadapan pembaca.

Memasuki era Society 5.0, dinamika kehidupan masyarakat
mengalami transformasi yang sangat pesat. Teknologi tidak lagi
sekadar menjadi alat bantu, melainkan telah menyatu dengan
kehidupan sehari-hari dan menempatkan manusia sebagai pusat dari
inovasi (human-centered technology). Perubahan ini membawa
dampak signifikan terhadap berbagai tatanan sosial, mulai dari unit
terkecil yaitu keluarga, hingga ruang-ruang pendidikan nonformal
yang terus berkembang secara dinamis. Buku ini hadir untuk
memberikan pandangan komprehensif mengenai bagaimana
komunikasi keluarga, literasi digital, dan pendidikan nonformal saling
berinteraksi dalam menghadapi tantangan serta memanfaatkan
peluang di era digital. Pembahasan diawali dengan pemahaman
hakikat perubahan sosial di era Society 5.0, kemudian melangkah pada
dinamika komunikasi keluarga modern, relasi orang tua dan anak,
serta strategi pembentukan karakter. Selanjutnya, buku ini membedah
urgensi literasi digital, mencakup etika, keamanan data, hingga
ketahanan terhadap disinformasi. Pembahasan ditutup dengan
eksplorasi transformasi pendidikan nonformal, inovasi pembelajaran
kesetaraan, serta penerapan heutagogy dalam merespons kebutuhan
keterampilan abad ke-21.

Sebagai bentuk adaptasi dan pemanfaatan teknologi terkini,
visualisasi serta gambar ilustrasi di dalam buku ini disusun dengan
bantuan Artificial Intelligence (Al / kecerdasan buatan atau akal
imitasi). Kehadiran ilustrasi berbasis Al ini dirancang secara khusus
untuk  memperjelas  penyampaian  konsep-konsep  abstrak,
memperkaya pemahaman materi, serta memberikan pengalaman
membaca yang lebih intuitif dan kontekstual bagi pembaca. Besar
harapan penulis agar karya ini dapat memberikan kontribusi nyata,
inspirasi, serta wawasan baru bagi para akademisi, praktisi, maupun
masyarakat luas dalam memperkuat ketahanan keluarga dan
mendorong kemajuan pendidikan nonformal di Indonesia.

Penulis
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BAB 1 SOCIETY 5.0 DAN
TRANSFORMASI KEHIDUPAN
MASYARAKAT

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan
besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, mulai dari pola
komunikasi, pendidikan, ekonomi, hingga interaksi sosial
masyarakat. Era digital yang berkembang pesat melahirkan konsep
baru bernama Society 5.0, yaitu masyarakat yang berpusat pada
manusia (human-centered society) dengan memanfaatkan teknologi
sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas hidup. Konsep ini
hadir sebagai respons terhadap perkembangan Revolusi Industri
4.0 yang menekankan otomatisasi dan digitalisasi dalam berbagai
bidang kehidupan.

Society 5.0 menempatkan teknologi seperti Artificial
Intelligence (Al), Internet of Things (IoT), Big Data, dan teknologi
digital lainnya sebagai alat untuk membantu manusia
menyelesaikan berbagai persoalan sosial secara lebih efektif dan
efisien. Kehadiran teknologi tidak lagi hanya digunakan dalam
dunia industri, tetapi telah merambah ke kehidupan keluarga,
pendidikan, komunikasi, hingga pemberdayaan masyarakat.
Kondisi ini menyebabkan masyarakat dituntut memiliki
kemampuan adaptasi, literasi digital, kreativitas, dan kemampuan
berpikir kritis agar mampu menghadapi perubahan zaman.

Transformasi kehidupan masyarakat di era Society 5.0
membawa berbagai peluang sekaligus tantangan. Di satu sisi,
teknologi memberikan kemudahan dalam akses informasi,
komunikasi, dan pembelajaran. Namun, di sisi lain, perkembangan
digital juga menghadirkan persoalan seperti hoaks, kesenjangan
digital, berkurangnya kualitas interaksi sosial, hingga perubahan
pola kehidupan keluarga dan pendidikan. Oleh karena itu,
diperlukan pemahaman yang baik mengenai peran pendidikan,



komunikasi, dan teknologi yang berorientasi pada nilai-nilai
kemanusiaan.

Bab ini membahas konsep dasar Society 5.0 beserta
karakteristiknya, perkembangan teknologi digital dalam
kehidupan sosial, tantangan dan peluang masyarakat di era digital,
serta pentingnya pendidikan dan komunikasi dalam membentuk
masyarakat yang adaptif terhadap perubahan. Selain itu, bab ini
juga menyoroti konsep human-centered technology sebagai
pendekatan pemanfaatan teknologi yang tetap menempatkan
manusia sebagai pusat utama dalam kehidupan keluarga dan
pendidikan. Dengan memahami materi pada bab ini, diharapkan
pembaca mampu memanfaatkan teknologi secara bijak, produktif,
dan bertanggung jawab dalam menghadapi dinamika kehidupan
masyarakat modern.

1.1 Konsep dan Karakteristik Society 5.0

Kerangka analitis. Society 5.0 perlu dibaca sebagai visi
kebijakan tentang pemanfaatan data dan teknologi bagi
kesejahteraan manusia, bukan sebagai nama tunggal bagi setiap
perubahan digital. Dalam buku ini, keberhasilan transformasi
dinilai melalui tiga pertanyaan: siapa memperoleh akses, siapa
dapat menilai mutu informasi, dan siapa mempunyai kesempatan
belajar untuk memperbaiki kehidupannya. Akses perangkat saja
belum menjawab dua pertanyaan terakhir. Hubungan antarbagian
buku bersifat bertingkat. Komunikasi keluarga menyediakan ruang
dialog dan pendampingan dalam penggunaan teknologi; literasi
digital memungkinkan anggota keluarga memeriksa informasi dan
mengelola risiko; pendidikan nonformal membuka kesempatan
belajar bagi warga di luar jalur formal. Hubungan tersebut
merupakan kerangka sintesis penulis dan tidak boleh diperlakukan
sebagai hubungan sebab-akibat yang sudah diuji secara bersamaan
dalam satu penelitian.

Society 5.0 merupakan konsep masyarakat masa depan yang
diperkenalkan oleh Jepang sebagai bentuk integrasi antara
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kemajuan teknologi dan kehidupan manusia (Mouazen et al., 2025;
Narvaez Rojas et al., 2021). Konsep ini menempatkan manusia
sebagai pusat dari perkembangan teknologi (human-centered
society), di mana teknologi seperti Artificial Intelligence (Al), Internet
of Things (IoT), Big Data, robotika, dan teknologi digital lainnya
dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
Society 5.0 hadir sebagai penyempurnaan dari Revolusi Industri 4.0
yang sebelumnya lebih menitikberatkan pada otomatisasi industri
dan efisiensi teknologi. Dalam Society 5.0, teknologi tidak hanya
digunakan untuk kepentingan industri, tetapi juga diarahkan
untuk menyelesaikan berbagai permasalahan sosial, ekonomi,
pendidikan, kesehatan, dan komunikasi masyarakat (Nastiti &
Abdu, 2020; Sawitri, 2025). Kehidupan manusia menjadi lebih
terhubung melalui sistem digital yang memungkinkan akses
informasi dan layanan secara cepat, mudah, dan efisien. Oleh
karena itu, masyarakat dituntut memiliki kemampuan adaptasi,
literasi digital, kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis agar
mampu menghadapi perubahan zaman.

~ KARAKTERISTIK -
i B - SOCIETY 5.0 IpwgrastDune il A
| Meanghubungkan ruang = ;: =

Teknotog! dikembangkan
untuk meningkatkan
kualitas hidup dan
kesejahteraan manusa.

= , fisik dan digital melalui
teknologi seperti loT, Al,

~gse big data, dan robotiks. h

ﬁ’_‘ ‘5‘ Pemanfaatan b B Keberlanjutan
" Kecerdasan Buatan a i - dan Ramah Lingkungan
Al dan analtik data Teknology dimanfaathan ’
umtuk mendukung ]

pembangunan yang
berkelanjutan dan
7 menjaga kelestarian

pada berbagai bidang

digunakan untuk
memberikan solus! cerdas
B

£ e Inklusif dan Partisipatif

Semua lapisan masyarakat dapat
memanfaatkan teknologi dan
berpartisipasi dalam pembangunan
sosial-ekonomi

Gambar. 1.1 Karakteristik Society 5.0
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Karakteristik utama Society 5.0 ditandai dengan integrasi
ruang fisik dan ruang virtual secara seimbang. Data yang diperoleh
dari aktivitas manusia diolah menggunakan kecerdasan buatan
untuk menghasilkan solusi yang dapat membantu kehidupan
sehari-hari. Selain itu, Society 5.0 juga menekankan kolaborasi
antara manusia dan teknologi, bukan menggantikan peran manusia
sepenuhnya (Mouazen et al., 2025; Sugiarto & Farid, 2023) .
Teknologi  diposisikan sebagai alat untuk mendukung
produktivitas, komunikasi, pendidikan, dan kesejahteraan
masyarakat. Dalam konteks pendidikan dan komunikasi keluarga,
Society 5.0 membawa perubahan besar terhadap pola interaksi,
proses pembelajaran, serta cara masyarakat memperoleh informasi
(Pasman & Behie, 2024) . Pendidikan tidak lagi terbatas pada ruang
kelas formal, melainkan dapat dilakukan secara fleksibel melalui
platform digital. Begitu pula komunikasi keluarga yang kini
dipengaruhi oleh perkembangan media digital dan media sosial.
Oleh karena itu, pemahaman mengenai konsep dan karakteristik
Society 5.0 menjadi penting agar masyarakat mampu
memanfaatkan teknologi secara bijak, produktif, dan berorientasi
pada pengembangan kualitas sumber daya manusia.

1.2 Perkembangan Teknologi Digital dalam Kehidupan Sosial

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan
besar dalam berbagai aspek kehidupan sosial masyarakat.
Kemajuan internet, media sosial, perangkat pintar, serta aplikasi
berbasis digital telah mengubah cara manusia berkomunikasi,
bekerja, belajar, dan berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari.
Teknologi digital kini menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
aktivitas masyarakat modern karena mampu memberikan
kemudahan, kecepatan, dan efisiensi dalam memperoleh informasi
maupun membangun hubungan sosial (Hanjowo et al.,, 2023;
Ellitan, 2020). Transformasi digital ditandai dengan meningkatnya
penggunaan internet dan media sosial sebagai sarana komunikasi
utama. Masyarakat tidak lagi terbatas oleh ruang dan waktu dalam
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berinteraksi. Kehadiran platform digital seperti WhatsApp,
Instagram, YouTube, TikTok, dan berbagai aplikasi komunikasi
lainnya memungkinkan individu untuk saling terhubung secara
real time. Perubahan ini menciptakan pola komunikasi baru yang
lebih cepat, interaktif, dan berbasis teknologi digital.

.. PERKEMBANGAN TEKNOLOGI DIGITAL __ - |
~—. DALAM KEHIDUPAN SOSIAL . -4

Gambar 1.2 Perkembangan Teknologi Digital dalam Kehidupan
Sosial
Dalam kehidupan sosial, teknologi digital juga memengaruhi
cara masyarakat membangun relasi dan komunitas. Interaksi sosial
yang sebelumnya dilakukan secara langsung kini banyak beralih ke
ruang virtual. Komunitas digital tumbuh melalui media sosial,
forum daring, dan platform pembelajaran online yang
memungkinkan masyarakat berbagi informasi, pengalaman, dan
pengetahuan tanpa batas geografis (Daffa Fagiha Fawwaz Hanjowo
et al, 2023; Supa’at & Ihsan, 2023) . Hal ini mendorong
terbentuknya masyarakat yang lebih terbuka dan terhubung secara
global. Di bidang pendidikan, perkembangan teknologi digital
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memberikan peluang besar bagi proses pembelajaran yang lebih
fleksibel dan inovatif. Kehadiran e-learning, video conference, dan
media pembelajaran interaktif memungkinkan kegiatan belajar
dilakukan kapan saja dan di mana saja. Pendidikan nonformal juga
mengalami transformasi melalui pemanfaatan teknologi digital
dalam pelatihan keterampilan, kursus online, dan pengembangan
literasi masyarakat.

Selain memberikan dampak positif, perkembangan teknologi
digital juga menghadirkan berbagai tantangan sosial, seperti
penyebaran hoaks, cyberbullying, kecanduan media sosial, hingga
menurunnya kualitas interaksi tatap muka dalam keluarga dan
masyarakat. Oleh karena itu, masyarakat memerlukan kemampuan
literasi digital agar mampu menggunakan teknologi secara bijak,
kritis, dan bertanggung jawab. Dengan demikian, perkembangan
teknologi digital dalam kehidupan sosial tidak hanya mengubah
pola komunikasi dan interaksi masyarakat, tetapi juga
memengaruhi budaya, pendidikan, ekonomi, dan pola kehidupan
secara menyeluruh. Pemanfaatan teknologi yang tepat dapat
menjadi sarana untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat di
era Society 5.0.

1.3 Tantangan dan Peluang Masyarakat di Era Digital

Era digital merupakan periode perkembangan masyarakat
yang ditandai dengan pesatnya kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi dalam berbagai bidang kehidupan. Kehadiran internet,
kecerdasan buatan, media sosial, dan sistem digital telah
memberikan perubahan signifikan terhadap pola hidup
masyarakat (Putra, 2019). Perubahan tersebut menghadirkan
berbagai peluang yang dapat meningkatkan kualitas hidup, namun
di sisi lain juga menimbulkan tantangan yang perlu dihadapi secara
bijaksana. Salah satu peluang utama di era digital adalah
kemudahan akses informasi dan komunikasi (Rohayati & Abdillah,
2024). Masyarakat dapat memperoleh pengetahuan, berita, dan
berbagai sumber belajar secara cepat melalui internet. Teknologi
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digital juga membuka kesempatan yang luas dalam bidang
pendidikan, ekonomi, dan kewirausahaan. Pembelajaran daring,
kursus online, serta pelatihan berbasis digital memungkinkan
masyarakat meningkatkan kompetensi tanpa dibatasi ruang dan
waktu. Selain itu, perkembangan platform digital turut mendorong
munculnya berbagai peluang usaha baru, seperti bisnis online,
pemasaran digital, dan ekonomi kreatif berbasis media sosial.

Dalam bidang sosial, teknologi digital mempermudah
masyarakat membangun jaringan komunikasi dan kolaborasi.
Interaksi tidak lagi dibatasi oleh jarak geografis karena komunikasi
dapat dilakukan secara real time melalui berbagai aplikasi digital.
Masyarakat juga memiliki peluang untuk lebih aktif dalam
menyampaikan aspirasi, berbagi informasi, dan berpartisipasi
dalam kegiatan sosial melalui media digital (Wijaya et al., 2025) .
Namun demikian, era digital juga menghadirkan berbagai
tantangan yang cukup kompleks. Salah satu tantangan utama
adalah rendahnya kemampuan literasi digital masyarakat dalam
menyaring dan memanfaatkan informasi secara bijak. Penyebaran
hoaks, ujaran kebencian, cyberbullying, dan penyalahgunaan
media sosial menjadi permasalahan yang sering terjadi akibat
kurangnya kesadaran digital. Selain itu, penggunaan teknologi
yang berlebihan dapat memengaruhi kualitas interaksi sosial dalam
keluarga maupun masyarakat.

Tantangan lainnya adalah kesenjangan digital (digital divide)
yang menyebabkan tidak semua masyarakat memiliki akses dan
kemampuan yang sama dalam menggunakan teknologi (Putra,
2019). Perbedaan infrastruktur, tingkat pendidikan, dan kondisi
ekonomi menjadi faktor yang memengaruhi kemampuan
masyarakat dalam beradaptasi dengan perkembangan digital. Di
bidang pekerjaan, otomatisasi dan perkembangan teknologi juga
menuntut masyarakat untuk memiliki keterampilan baru agar
mampu bersaing di dunia kerja modern.
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Gambar 1.3 Tantangan dan Peluang Masyarakat di Era D1g1ta1

Dalam menghadapi tantangan tersebut, masyarakat perlu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi,
kolaborasi, serta literasi digital. Pendidikan formal maupun
nonformal memiliki peran penting dalam membentuk masyarakat
yang adaptif terhadap perubahan teknologi. Dengan pemanfaatan
teknologi yang tepat, era digital dapat menjadi peluang besar untuk
menciptakan masyarakat yang lebih inovatif, produktif, dan
sejahtera di era Society 5.0.

1.4 Peran Pendidikan dan Komunikasi dalam Society 5.0

Perkembangan Society 5.0 membawa perubahan besar dalam
kehidupan manusia, terutama dalam cara masyarakat belajar,
berkomunikasi, dan beradaptasi dengan teknologi digital. Dalam
konteks ini, pendidikan dan komunikasi memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk masyarakat yang mampu
menghadapi tantangan sekaligus memanfaatkan peluang di era
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digital. Pendidikan dan komunikasi menjadi fondasi utama dalam
menciptakan sumber daya manusia yang kreatif, adaptif, inovatif,
serta memiliki kemampuan literasi digital yang baik (Hanjowo et
al., 2023; Rohayati & Abdillah, 2024) . Pendidikan dalam Society 5.0
tidak lagi berfokus hanya pada transfer pengetahuan, tetapi juga
pada pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah
. Sistem pendidikan dituntut untuk mampu menyesuaikan diri
dengan perkembangan teknologi melalui pemanfaatan media
digital, pembelajaran daring, dan inovasi pembelajaran berbasis
teknologi. Kehadiran teknologi digital memungkinkan proses
pembelajaran menjadi lebih fleksibel, interaktif, dan mudah diakses
oleh masyarakat dari berbagai kalangan.

Selain itu, pendidikan juga berperan dalam membentuk
karakter dan etika masyarakat dalam menggunakan teknologi. Di
tengah arus informasi yang begitu cepat, masyarakat memerlukan
kemampuan literasi digital agar mampu memilah informasi,
menghindari hoaks, serta menggunakan media digital secara bijak
dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, pendidikan formal,
nonformal, maupun informal memiliki tanggung jawab dalam
menanamkan nilai-nilai moral, etika digital, serta budaya belajar
sepanjang hayat (lifelong learning). Di sisi lain, komunikasi memiliki
peran strategis dalam membangun hubungan sosial yang harmonis
di era Society 5.0. Perkembangan teknologi digital telah mengubah
pola komunikasi masyarakat dari komunikasi konvensional
menuju komunikasi berbasis digital. Media sosial, aplikasi pesan
instan, dan platform komunikasi online menjadi sarana utama
interaksi masyarakat modern. Komunikasi yang efektif diperlukan
agar hubungan dalam keluarga, lingkungan pendidikan, maupun
masyarakat tetap berjalan dengan baik meskipun interaksi banyak
dilakukan melalui media digital.
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Gambar 1.4 Peran Pendidikan dan Komunlka51 dalam Society 5.0

Dalam lingkungan keluarga, komunikasi berperan penting
dalam  membangun kedekatan emosional, pengawasan
penggunaan teknologi, serta pembentukan karakter anak di era
digital. Orang tua dituntut mampu membangun komunikasi
terbuka dan adaptif agar dapat mendampingi anak dalam
menggunakan teknologi secara positif. Sementara itu, dalam dunia
pendidikan, komunikasi antara pendidik dan peserta didik menjadi
faktor penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang aktif,
kolaboratif, dan bermakna. Dengan demikian, pendidikan dan
komunikasi merupakan dua elemen yang saling berkaitan dalam
mendukung terwujudnya masyarakat Society 5.0 yang humanis
dan berdaya saing. Melalui pendidikan yang inovatif dan
komunikasi yang efektif, masyarakat diharapkan mampu
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas hidup,
memperkuat hubungan sosial, serta menciptakan kehidupan yang
lebih sejahtera dan berkelanjutan.
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1.5 Human-Centered Technology dalam Kehidupan Keluarga dan
Pendidikan

Konsep human-centered technology merupakan pendekatan
teknologi yang menempatkan manusia sebagai pusat utama dalam
pengembangan dan pemanfaatan teknologi. Dalam era Society 5.0,
teknologi tidak hanya difungsikan untuk meningkatkan efisiensi
dan produktivitas, tetapi juga diarahkan untuk memenuhi
kebutuhan manusia, meningkatkan kualitas hidup, serta
menciptakan kehidupan sosial yang lebih baik (Lubis et al., 2023;
Rahmayanty et al, 2023). Teknologi dikembangkan untuk
membantu manusia menyelesaikan berbagai permasalahan dalam
bidang pendidikan, komunikasi, kesehatan, ekonomi, dan
kehidupan sosial secara lebih efektif dan humanis. Dalam
kehidupan keluarga, penerapan human-centered technology terlihat
melalui penggunaan berbagai perangkat digital dan media
komunikasi yang mendukung interaksi antaranggota keluarga
(Partarakis & Zabulis, 2024; Stankov & Gretzel, 2020). Kehadiran
teknologi memungkinkan keluarga tetap terhubung meskipun
berada di lokasi yang berbeda. Aplikasi komunikasi digital, media
sosial, dan platform video conference menjadi sarana untuk menjaga
hubungan emosional dan komunikasi dalam keluarga. Selain itu,
teknologi juga membantu orang tua dalam mengakses informasi
pendidikan, pola pengasuhan anak, serta pengawasan aktivitas
digital anak secara lebih mudah.

Namun demikian, penggunaan teknologi dalam keluarga
juga memerlukan pengawasan dan keseimbangan agar tidak
mengurangi kualitas interaksi secara langsung. Ketergantungan
terhadap gawai dan media digital dapat menyebabkan
berkurangnya komunikasi interpersonal dalam keluarga apabila
tidak digunakan secara bijak (Atay et al, 2025; Cardoso &
Rodrigues, 2025). Oleh karena itu, konsep human-centered technology
menekankan bahwa teknologi harus mendukung keharmonisan
keluarga, bukan menggantikan hubungan emosional antaranggota
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keluarga . Dalam bidang pendidikan, human-centered technology
mendorong terciptanya proses pembelajaran yang lebih fleksibel,
interaktif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik.
Pemanfaatan teknologi digital seperti e-learning, — Artificial
Intelligence (Al), virtual classroom, dan media pembelajaran
interaktif memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman
belajar yang lebih personal dan efektif (Passalacqua et al., 2025) .
Teknologi juga memberikan kesempatan yang lebih luas bagi
masyarakat untuk memperoleh akses pendidikan tanpa dibatasi
ruang dan waktu.

Human-Centered Technology
dalam Kehidupan Keluarga dan Pendidikan

Teknologi dikembangkan dan dimanfaatkan dengan menempatkan
manusia sebagai pusat (berorientasi pada kebutuhan, nilai, kesejahteraan,
dan kualitas hidup).

= Pembelajaran
3 yang personal
dan Inklusif

Meningkatkan
katerlibatan
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Mengembangkan
keterampilan abad 21

Membuka akses
pendidikan yang
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Gambar 1.5 Human-Centered Technology dalam Kehidupan
Keluarga dan Pendidikan

Selain mendukung proses pembelajaran, teknologi yang
berpusat pada manusia juga berperan dalam mengembangkan
kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Pendidik tidak lagi hanya berperan sebagai
penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang
membimbing peserta didik dalam memanfaatkan teknologi secara
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produktif dan bertanggung jawab. Dengan demikian, pendidikan
di era Society 5.0 tidak hanya menekankan penguasaan teknologi,
tetapi juga penguatan nilai-nilai kemanusiaan, etika, dan karakter.
Penerapan human-centered technology dalam keluarga dan
pendidikan menunjukkan bahwa teknologi seharusnya menjadi
alat untuk meningkatkan kualitas hidup manusia, bukan
sebaliknya. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan literasi digital,
penguatan karakter, serta kesadaran etis agar teknologi dapat
dimanfaatkan secara bijak, seimbang, dan berorientasi pada
kesejahteraan manusia di era Society 5.0.

1.6 Ringkasan

Society 5.0 merupakan konsep masyarakat modern yang
mengintegrasikan teknologi digital dengan kehidupan manusia
secara berpusat pada manusia (human-centered society). Teknologi
seperti Artificial Intelligence (Al), Internet of Things (IoT), Big Data,
dan media digital digunakan untuk membantu menyelesaikan
berbagai persoalan sosial, pendidikan, komunikasi, dan ekonomi
masyarakat.

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola
kehidupan sosial masyarakat, terutama dalam komunikasi,
pendidikan, dan interaksi sosial. Media sosial, internet, dan
platform digital memungkinkan masyarakat memperoleh
informasi dan berkomunikasi secara cepat tanpa batas ruang dan
waktu. Perubahan ini memberikan peluang besar dalam
pengembangan pendidikan, ekonomi digital, dan pemberdayaan
masyarakat, namun juga menghadirkan tantangan seperti hoaks,
cyberbullying, kesenjangan digital, dan menurunnya kualitas
interaksi sosial.

Dalam menghadapi era Society 5.0, pendidikan dan
komunikasi memiliki peran penting dalam membentuk masyarakat
yang kreatif, adaptif, kritis, dan memiliki literasi digital yang baik.
Pendidikan tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi
juga pada pengembangan keterampilan abad ke-21, karakter, dan
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etika digital. Sementara itu, komunikasi menjadi sarana penting
dalam membangun hubungan sosial yang harmonis, baik dalam
keluarga maupun masyarakat.

Konsep human-centered technology menekankan bahwa
teknologi harus digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup
manusia, bukan menggantikan peran manusia sepenuhnya. Dalam
keluarga dan pendidikan, teknologi seharusnya mendukung proses
komunikasi, pembelajaran, dan pengembangan karakter secara
positif dan seimbang. Oleh karena itu, masyarakat perlu memiliki
kemampuan literasi digital dan kesadaran etis agar mampu
memanfaatkan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab di era
Society 5.0.
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BAB 2 KOMUNIKASI KELUARGA DI
ERA DIGITAL

Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama dan utama
dalam kehidupan manusia yang memiliki peran penting dalam
pembentukan karakter, nilai, serta perilaku individu. Dalam
keluarga, komunikasi menjadi fondasi utama untuk membangun
hubungan yang harmonis, penuh kasih sayang, dan saling
memahami antaranggota keluarga. Melalui komunikasi, setiap
anggota keluarga dapat menyampaikan perasaan, kebutuhan,
pendapat, maupun harapan sehingga tercipta hubungan yang sehat
dan mendukung perkembangan emosional serta sosial individu.

Perkembangan teknologi digital di era Society 5.0 telah
membawa perubahan besar terhadap pola komunikasi dalam
keluarga. Kehadiran internet, media sosial, smartphone, dan
berbagai platform komunikasi digital memberikan kemudahan
dalam berinteraksi tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu.
Komunikasi keluarga yang sebelumnya lebih banyak dilakukan
secara langsung kini mulai bergeser menuju komunikasi berbasis
digital. Kondisi ini memberikan dampak positif berupa kemudahan
akses komunikasi, namun di sisi lain juga menghadirkan tantangan
seperti  berkurangnya kualitas komunikasi interpersonal,
meningkatnya penggunaan gadget, serta munculnya kesenjangan
komunikasi antara orang tua dan anak.

Di era digital, keluarga dituntut mampu membangun pola
komunikasi yang terbuka, adaptif, dan bijaksana agar hubungan
antaranggota keluarga tetap harmonis. Orang tua memiliki peran
penting dalam membangun komunikasi yang efektif, memberikan
pendampingan penggunaan teknologi, serta membentuk karakter
anak melalui interaksi yang positif. Selain itu, komunikasi dalam
keluarga modern juga menghadapi dinamika baru, seperti
perubahan pola relasi orang tua dan anak, pengaruh media sosial
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terhadap kehidupan keluarga, hingga keberagaman dalam
keluarga lintas agama (interfaith families).

Bab ini membahas hakikat dan fungsi komunikasi keluarga,
pola komunikasi keluarga modern, dinamika relasi orang tua dan
anak di era digital, komunikasi dalam keluarga beda agama,
strategi membangun komunikasi efektif dalam keluarga, serta
peran komunikasi keluarga dalam pembentukan karakter anak.
Melalui pembahasan tersebut, diharapkan pembaca mampu
memahami pentingnya komunikasi keluarga sebagai fondasi
dalam menciptakan keluarga yang harmonis, adaptif, dan
berkualitas di tengah perkembangan teknologi dan perubahan
sosial di era Society 5.0.

2.1 Hakikat dan Fungsi Komunikasi Keluarga

Komunikasi keluarga merupakan proses penyampaian
pesan, informasi, perasaan, dan nilai-nilai yang terjadi
antaranggota keluarga dalam kehidupan sehari-hari. Komunikasi
menjadi unsur penting dalam membangun hubungan yang
harmonis, karena melalui komunikasi setiap anggota keluarga
dapat saling memahami, menghargai, dan membangun kedekatan
emosional (Saskara & Ulio, 2020; D. Zhang et al., 2024). Dalam
keluarga, komunikasi tidak hanya dilakukan secara verbal melalui
percakapan, tetapi juga secara nonverbal melalui ekspresi, sikap,
perhatian, dan tindakan yang mencerminkan hubungan
antaranggota keluarga. Hakikat komunikasi keluarga terletak pada
upaya menciptakan interaksi yang positif dan berkelanjutan dalam
lingkungan keluarga. Keluarga sebagai unit sosial terkecil memiliki
peran penting dalam membentuk karakter, perilaku, serta pola
pikir individu (Adel, 2023; Feric, 2024). Oleh karena itu, komunikasi
yang baik dalam keluarga menjadi dasar utama dalam menciptakan
suasana yang nyaman, terbuka, dan penuh kepercayaan. Melalui
komunikasi, anggota keluarga dapat menyampaikan kebutuhan,
pendapat, harapan, maupun permasalahan yang dihadapi
sehingga tercipta hubungan yang saling mendukung.
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Di era digital, pola komunikasi keluarga mengalami
perubahan akibat perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi. Kehadiran media sosial, aplikasi pesan instan, dan
berbagai platform digital memberikan kemudahan dalam
berkomunikasi, namun juga menghadirkan tantangan baru dalam
hubungan keluarga (Oxianus Sabarua & Mornene, 2020; Staniewski
et al.,, 2025). Interaksi yang sebelumnya lebih banyak dilakukan
secara langsung kini mulai bergeser ke komunikasi berbasis digital.
Kondisi ini dapat memberikan dampak positif berupa kemudahan
akses komunikasi, tetapi juga berpotensi mengurangi kualitas
komunikasi interpersonal apabila penggunaan teknologi tidak
dikontrol dengan baik. Komunikasi keluarga memiliki beberapa
fungsi penting dalam kehidupan sosial dan pendidikan anak
(Staniewski et al., 2025; Wardana & Setiawan, 2024). Pertama, fungsi
edukatif, yaitu komunikasi sebagai sarana penanaman nilai, norma,
dan pendidikan karakter kepada anak. Kedua, fungsi afektif, yaitu
membangun kasih sayang, perhatian, dan kedekatan emosional
antaranggota keluarga. Ketiga, fungsi kontrol sosial, yaitu
membantu orang tua dalam mengawasi perilaku dan
perkembangan anak, termasuk dalam penggunaan media digital.
Keempat, fungsi sosialisasi, yaitu membentuk kemampuan anak
dalam berinteraksi dan menyesuaikan diri dengan lingkungan
masyarakat.
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Gambar 2.1 Fungsi Komunikasi Keluarga

Selain itu, komunikasi keluarga juga berfungsi sebagai sarana
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan bersama.
Keterbukaan komunikasi dalam keluarga dapat membantu
menciptakan hubungan yang lebih sehat dan mengurangi konflik
antaranggota keluarga. Orang tua yang mampu membangun
komunikasi efektif cenderung lebih mudah memahami kebutuhan
anak dan memberikan pendampingan yang tepat, terutama dalam
menghadapi tantangan era digital. Dengan demikian, komunikasi
keluarga merupakan fondasi penting dalam membangun
ketahanan keluarga di era Society 5.0. Komunikasi yang efektif,
terbuka, dan penuh empati dapat membantu keluarga menghadapi
perubahan sosial dan perkembangan teknologi secara lebih
bijaksana. Oleh karena itu, penguatan komunikasi keluarga
menjadi hal yang sangat penting untuk menciptakan keluarga yang
harmonis, adaptif, dan berkualitas di tengah perkembangan era
digital.
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2.2 Pola Komunikasi Keluarga Modern

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
membawa perubahan terhadap pola interaksi dalam keluarga
modern. Jika pada masa sebelumnya komunikasi keluarga lebih
banyak dilakukan secara langsung melalui tatap muka, maka di era
digital saat ini komunikasi keluarga mengalami transformasi
menjadi lebih fleksibel dan berbasis teknologi (Runtiko, 2022; Y.
Zhang et al., 2024). Kehadiran smartphone, media sosial, aplikasi
pesan instan, dan berbagai platform digital memengaruhi cara
anggota keluarga berkomunikasi, berbagi informasi, serta
membangun hubungan emosional. Pola komunikasi keluarga
modern ditandai dengan meningkatnya penggunaan media digital
sebagai sarana komunikasi utama. Orang tua dan anak kini dapat
berinteraksi melalui pesan singkat, panggilan video, maupun
media sosial, bahkan ketika berada di tempat yang berbeda.
Teknologi memberikan kemudahan dalam menjaga komunikasi
dan mempererat hubungan keluarga, terutama bagi keluarga yang
memiliki kesibukan tinggi atau tinggal berjauhan. Komunikasi
digital memungkinkan penyampaian informasi menjadi lebih
cepat, praktis, dan efisien.
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Gambar 2.2 Pola Komunikasi Keluarga Modern

Namun demikian, perubahan pola komunikasi ini juga
memengaruhi kualitas hubungan interpersonal dalam keluarga.
Intensitas penggunaan gawai yang tinggi sering kali menyebabkan
berkurangnya komunikasi tatap muka antaranggota keluarga
(Agustina, 2024; Canqui et al., 2025). Dalam beberapa kondisi,
anggota keluarga lebih fokus pada perangkat digital dibandingkan
dengan interaksi langsung dengan lingkungan sekitarnya
(Gutierrez Ticona et al., 2024; Staniewski et al., 2025). Hal ini dapat
menimbulkan kesenjangan emosional, kurangnya keterbukaan
komunikasi, hingga menurunnya kualitas kebersamaan dalam
keluarga apabila tidak diimbangi dengan komunikasi yang sehat.
Dalam keluarga modern, pola komunikasi juga cenderung lebih
terbuka dan demokratis dibandingkan dengan pola komunikasi
tradisional. Anak diberikan kesempatan untuk menyampaikan
pendapat, ide, dan perasaannya secara lebih bebas. Orang tua tidak
lagi hanya berperan sebagai pemberi perintah, tetapi juga sebagai
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pendengar, pembimbing, dan fasilitator dalam proses komunikasi
keluarga. Pola komunikasi yang terbuka dapat menciptakan
hubungan yang lebih harmonis dan mendukung perkembangan
psikologis anak secara positif.

Selain itu, komunikasi keluarga modern dipengaruhi oleh
perubahan gaya hidup, lingkungan sosial, serta perkembangan
budaya digital (Oxianus Sabarua & Mornene, 2020; Runtiko, 2022).
Media sosial tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga
memengaruhi pola pikir, perilaku, dan gaya komunikasi anggota
keluarga (Adel, 2023; Oxianus Sabarua & Mornene, 2020). Oleh
karena itu, diperlukan kemampuan literasi digital dan pengawasan
yang baik agar penggunaan teknologi dalam keluarga tetap
memberikan dampak positif. Pola komunikasi keluarga modern
yang efektif perlu dibangun melalui keseimbangan antara
komunikasi digital dan komunikasi langsung. Kehadiran teknologi
seharusnya menjadi alat untuk memperkuat hubungan keluarga,
bukan menggantikan interaksi emosional antaranggota keluarga.
Orang tua memiliki peran penting dalam menciptakan komunikasi
yang terbuka, empatik, dan suportif agar keluarga mampu
menghadapi tantangan kehidupan di era digital secara bijaksana.

Dengan demikian, pola komunikasi keluarga modern
menunjukkan adanya perubahan cara berinteraksi akibat
perkembangan teknologi digital. Meskipun teknologi memberikan
berbagai kemudahan, keluarga tetap perlu menjaga kualitas
komunikasi interpersonal agar tercipta hubungan yang harmonis,
hangat, dan penuh perhatian di tengah dinamika masyarakat
modern.

2.3 Dinamika Relasi Orang Tua dan Anak di Era Digital

Penggunaan teknologi keluarga dalam komunikasi, ikatan
keluarga, aturan, dan batas penggunaan (Staniewski et al., 2025; Y.
Zhang et al., 2024). Karena studi yang ditelaah beragam, temuan
mengenai berkurangnya waktu bersama secara luring perlu dibaca
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menurut pola pemakaian dan konteks keluarga, bukan sebagai
dampak pasti dari setiap penggunaan gawai.

Pengasuhan digital sebagai gabungan pendampingan
penggunaan media, penggunaan teknologi oleh orang tua, dan
keteladanan mereka (Fauziaturrohmah et al., 2025; Rubyanti, 2022)
. Dengan demikian, aturan waktu layar perlu disertai percakapan
tentang isi media, alasan aturan, privasi, dan contoh perilaku orang
tua. Bukti yang dirangkum juga banyak bersifat potong lintang dan
berdasarkan laporan diri, sehingga klaim kausal harus dibatasi.
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Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan
yang signifikan terhadap pola hubungan antara orang tua dan anak
dalam kehidupan keluarga (Asmawati, 2023; Prihardini et al., 2025)
. Kehadiran internet, media sosial, smartphone, dan berbagai
platform digital memengaruhi cara anggota keluarga berinteraksi,
berkomunikasi, serta membangun kedekatan emosional. Di era
digital, relasi orang tua dan anak tidak hanya berlangsung secara
langsung, tetapi juga melalui ruang virtual yang semakin melekat
dalam kehidupan sehari-hari.

Era digital memberikan berbagai kemudahan bagi orang tua
dan anak dalam mengakses informasi, berkomunikasi, dan
memperoleh hiburan (Asmawati, 2023; Prihardini et al.,, 2025) .
Anak-anak tumbuh sebagai generasi digital (digital native) yang
sejak dini telah terbiasa menggunakan teknologi dalam aktivitas
sehari-hari. Kondisi ini menyebabkan anak memiliki kemampuan
adaptasi teknologi yang lebih cepat dibandingkan dengan sebagian
orang tua. Perbedaan pemahaman dan penggunaan teknologi
tersebut sering kali menimbulkan kesenjangan komunikasi dalam
keluarga apabila tidak diimbangi dengan pola komunikasi yang
terbuka dan adaptif.

Dalam kehidupan keluarga modern, teknologi dapat
memberikan dampak positif terhadap hubungan orang tua dan
anak. Media digital memungkinkan komunikasi tetap terjalin
meskipun anggota keluarga berada di tempat yang berbeda. Orang
tua dapat memanfaatkan teknologi untuk memantau aktivitas
anak, memberikan pendampingan belajar, serta membangun
komunikasi yang lebih intensif melalui berbagai aplikasi digital
(Fauziaturrohmah et al., 2025; Rubyanti, 2022) . Selain itu, teknologi
juga dapat menjadi sarana pembelajaran, kreativitas, dan
pengembangan keterampilan anak apabila digunakan secara tepat.
Namun demikian, penggunaan teknologi digital yang berlebihan
juga dapat memengaruhi kualitas relasi dalam keluarga. Intensitas
penggunaan gadget dan media sosial sering kali menyebabkan
berkurangnya interaksi tatap muka antara orang tua dan anak
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(Agustina, 2024; Canqui et al., 2025). Anak dapat menjadi lebih
fokus pada dunia virtual dibandingkan dengan komunikasi
langsung dengan keluarga. Di sisi lain, orang tua yang terlalu sibuk
dengan pekerjaan dan perangkat digital juga berpotensi
mengurangi perhatian serta kedekatan emosional dengan anak.

Dinamika relasi orang tua dan anak di era digital juga
ditandai dengan munculnya berbagai tantangan baru, seperti
kecanduan gadget, cyberbullying, paparan konten negatif, hingga
penyalahgunaan media sosial (Gutierrez Ticona et al., 2024;
Purnomo et al., 2024). Kondisi tersebut menuntut orang tua untuk
memiliki kemampuan literasi digital agar mampu memahami
perkembangan teknologi sekaligus mendampingi anak dalam
menggunakan media digital secara bijak dan bertanggung jawab.
Orang tua tidak hanya berperan sebagai pengawas, tetapi juga
sebagai pendidik, sahabat, dan fasilitator dalam proses
perkembangan anak di era digital. Pola komunikasi yang terbuka,
empatik, dan demokratis menjadi kunci penting dalam
membangun relasi yang harmonis antara orang tua dan anak. Anak
perlu diberikan ruang untuk menyampaikan pendapat,
pengalaman, maupun permasalahan yang mereka hadapi di dunia
digital. Sementara itu, orang tua perlu membangun pendekatan
yang adaptif tanpa bersikap otoriter agar anak merasa nyaman
dalam berkomunikasi.

Dengan demikian, dinamika relasi orang tua dan anak di era
digital menunjukkan adanya perubahan pola interaksi akibat
perkembangan teknologi. Teknologi dapat menjadi sarana yang
memperkuat hubungan keluarga apabila dimanfaatkan secara
positif dan seimbang. Oleh karena itu, diperlukan komunikasi yang
efektif, penguatan nilai keluarga, serta pendampingan yang tepat
agar hubungan orang tua dan anak tetap harmonis di tengah
perkembangan era digital dan Society 5.0.
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2.4 Komunikasi Interfaith Families dan Keharmonisan Keluarga

Studi kasus keluarga lintas iman di Makassar(Hidayatullah
et al, 2025). Mereka mengidentifikasi keterbukaan, empati,
kesetaraan dalam percakapan, dan pengelolaan konflik sebagai
unsur komunikasi yang dialami partisipan ketika membahas
pendidikan anak dan keputusan keluarga. Studi kasus ini memberi
pemahaman kontekstual; hasilnya tidak dapat langsung
digeneralisasi ke semua keluarga atau dipakai untuk
menyimpulkan pengaruh kausal.

Implikasinya bagi pembaca adalah memisahkan kesepakatan
praktis dari asumsi bahwa seluruh anggota keluarga harus
memiliki pandangan yang sama (Nurselly et al., 2024; Zamir et al,,
2022) . Percakapan tentang pendidikan anak dapat dimulai dari
tujuan bersama, dilanjutkan dengan pilihan yang tersedia, lalu
menegosiasikan batas yang dapat dihormati oleh semua pihak.
Keamanan, martabat, dan ruang anak untuk bertanya tetap menjadi
pertimbangan.
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Gambar 2.4 Komunikasi Interfaith Families dan Keharmonisan
Keluarga
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Interfaith families atau keluarga beda agama merupakan
keluarga yang memiliki perbedaan keyakinan di antara anggota
keluarganya, baik antara suami dan istri maupun dalam
lingkungan keluarga besar. Dalam kehidupan masyarakat modern
yang semakin plural dan terbuka, keberadaan keluarga lintas
agama menjadi fenomena sosial yang cukup berkembang. Kondisi
tersebut menuntut adanya komunikasi yang efektif, toleran, dan
penuh penghargaan agar keharmonisan keluarga tetap terjaga di
tengah perbedaan keyakinan.

Komunikasi memiliki peran penting dalam membangun
hubungan yang sehat dalam keluarga beda agama. Perbedaan latar
belakang kepercayaan dapat memunculkan berbagai perbedaan
pandangan, nilai, tradisi, maupun pola pengasuhan anak. Oleh
karena itu, komunikasi yang terbuka dan saling menghormati
menjadi kunci utama dalam menciptakan hubungan keluarga yang
harmonis. Setiap anggota keluarga perlu memiliki kesadaran untuk
memahami dan menghargai keyakinan satu sama lain tanpa
adanya sikap diskriminatif maupun pemaksaan.

Dalam keluarga lintas agama, komunikasi tidak hanya
berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga
sebagai media untuk membangun rasa saling percaya, toleransi,
dan empati. Sikap terbuka dalam berdialog mengenai nilai-nilai
agama, tradisi keluarga, dan pengambilan keputusan bersama
dapat membantu meminimalkan konflik yang mungkin muncul
akibat perbedaan keyakinan. Keharmonian keluarga akan lebih
mudah tercipta apabila komunikasi dilakukan dengan penuh
penghargaan dan mengedepankan nilai kemanusiaan.

Di era digital, dinamika komunikasi dalam interfaith families
juga dipengaruhi oleh perkembangan media sosial dan arus
informasi yang begitu cepat. Informasi keagamaan yang beredar di
media digital terkadang dapat memunculkan kesalahpahaman,
stereotip, bahkan konflik apabila tidak disikapi secara bijak. Oleh
karena itu, kemampuan literasi digital menjadi penting agar
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anggota keluarga mampu menyaring informasi dan menjaga
hubungan keluarga tetap harmonis di tengah keberagaman
pandangan yang berkembang di ruang digital.

Selain itu, pola pengasuhan anak dalam keluarga beda agama
juga memerlukan komunikasi yang baik antara orang tua. Orang
tua perlu membangun kesepahaman mengenai pendidikan nilai,
moral, dan spiritual anak tanpa menimbulkan tekanan maupun
kebingungan terhadap identitas anak. Pendekatan komunikasi
yang demokratis dan penuh kasih sayang dapat membantu anak
tumbuh dalam lingkungan keluarga yang toleran, menghargai
perbedaan, dan memiliki sikap inklusif terhadap keberagaman.

Keharmonisan dalam interfaith families tidak ditentukan oleh
kesamaan keyakinan, melainkan oleh kemampuan anggota
keluarga dalam membangun komunikasi yang sehat, saling
menghargai, dan menjaga komitmen kebersamaan. Nilai-nilai
seperti toleransi, empati, penghormatan terhadap perbedaan, dan
keterbukaan menjadi fondasi penting dalam mempertahankan
hubungan keluarga yang harmonis.

Dengan demikian, komunikasi dalam keluarga beda agama
memiliki peran strategis dalam menciptakan kehidupan keluarga
yang damai dan harmonis. Melalui komunikasi yang efektif dan
penuh toleransi, keluarga dapat menjadikan perbedaan sebagai
kekuatan untuk membangun hubungan yang lebih dewasa,
humanis, dan saling mendukung di tengah masyarakat
multikultural dan era Society 5.0.

2.5 Strategi Membangun Komunikasi Efektif dalam Keluarga

Komunikasi efektif dalam keluarga merupakan salah satu
faktor utama dalam menciptakan hubungan yang harmonis, sehat,
dan penuh kehangatan antaranggota keluarga (Fauziah et al., 2021;
Nurselly et al., 2024) . Melalui komunikasi yang baik, setiap anggota
keluarga dapat saling memahami, menghargai, serta membangun
kedekatan emosional yang kuat. Di era digital yang ditandai
dengan tingginya penggunaan teknologi dan media sosial,
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komunikasi keluarga menghadapi berbagai tantangan sehingga
diperlukan strategi yang tepat agar hubungan keluarga tetap
terjaga dengan baik. Salah satu strategi penting dalam membangun
komunikasi efektif dalam keluarga adalah menciptakan
keterbukaan komunikasi. Keterbukaan memungkinkan setiap
anggota keluarga merasa nyaman untuk menyampaikan pendapat,
perasaan, maupun permasalahan yang dihadapi. Orang tua perlu
membangun suasana komunikasi yang hangat dan tidak
menghakimi agar anak merasa aman dalam berbicara. Komunikasi
yang terbuka dapat membantu mencegah kesalahpahaman serta
memperkuat hubungan emosional dalam keluarga.

Strategi berikutnya adalah membangun kemampuan
mendengarkan secara aktif (active listening). Dalam komunikasi
keluarga, mendengarkan tidak hanya sekadar menerima informasi,
tetapi juga memahami perasaan dan kebutuhan lawan bicara. Sikap
mendengarkan dengan penuh perhatian menunjukkan adanya
penghargaan terhadap anggota keluarga lain (Aeni et al., 2024;
Arifin et al., 2022). Orang tua yang mampu mendengarkan anak
dengan baik cenderung lebih mudah memahami kondisi psikologis
dan perkembangan anak, terutama di tengah tantangan era digital.
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Gambar 2.5 Komunikasi Efektif Keluarga

Selain itu, penggunaan bahasa yang positif dan penuh empati
juga menjadi strategi penting dalam komunikasi keluarga.
Pemilihan kata yang sopan, lembut, dan tidak menyakiti perasaan
dapat menciptakan suasana komunikasi yang lebih nyaman.
Sebaliknya, komunikasi yang dilakukan dengan nada tinggi, kritik
berlebihan, atau sikap otoriter dapat memicu konflik dan
menjauhkan hubungan antaranggota keluarga. Oleh karena itu,
komunikasi yang efektif perlu dibangun melalui sikap saling
menghargai dan memahami.

Di era digital, keluarga juga perlu menerapkan strategi
pengelolaan penggunaan teknologi dalam komunikasi sehari-hari.
Intensitas penggunaan gadget yang tinggi sering kali mengurangi
kualitas interaksi langsung dalam keluarga. Oleh karena itu,
keluarga perlu menciptakan waktu khusus untuk berkomunikasi
tanpa gangguan perangkat digital, seperti saat makan bersama,
diskusi keluarga, atau kegiatan kebersamaan lainnya. Kehadiran

29



komunikasi tatap muka tetap penting untuk menjaga kedekatan
emosional dan memperkuat hubungan keluarga. Strategi lainnya
adalah membangun komunikasi yang demokratis dalam
pengambilan keputusan keluarga. Setiap anggota keluarga,
termasuk anak, perlu diberikan kesempatan untuk menyampaikan
pendapat dan terlibat dalam diskusi keluarga (Arifin et al., 2022;
Fauziah et al.,, 2021) . Pola komunikasi yang demokratis dapat
meningkatkan rasa saling percaya, tanggung jawab, dan
keterbukaan antaranggota keluarga. Anak juga akan merasa lebih
dihargai sehingga hubungan dengan orang tua menjadi lebih
positif.

Selain komunikasi verbal, perhatian terhadap komunikasi
nonverbal juga penting dalam keluarga. Ekspresi wajah, kontak
mata, bahasa tubuh, dan tindakan sederhana seperti memberikan
perhatian atau dukungan emosional dapat memperkuat makna
komunikasi. Komunikasi nonverbal yang positif membantu
menciptakan rasa aman, kasih sayang, dan kenyamanan dalam
lingkungan keluarga. Dengan demikian, strategi membangun
komunikasi efektif dalam keluarga memerlukan keterbukaan,
empati, kemampuan mendengarkan, penggunaan bahasa yang
positif, serta pengelolaan teknologi secara bijak. Komunikasi yang
efektif tidak hanya membantu menciptakan keharmonisan
keluarga, tetapi juga menjadi fondasi penting dalam membentuk
karakter, ketahanan keluarga, dan kualitas hubungan antaranggota
keluarga di era Society 5.0.

2.6 Komunikasi Keluarga dan Pembentukan Karakter Anak

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan
utama bagi anak dalam proses pembentukan karakter. Dalam
keluarga, anak mulai belajar mengenai nilai, norma, sikap, dan
perilaku yang akan menjadi dasar dalam kehidupan sosialnya
(Oxianus Sabarua & Mornene, 2020; Purnomo et al., 2024). Salah
satu faktor penting yang memengaruhi proses pembentukan
karakter anak adalah komunikasi keluarga. Melalui komunikasi,
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orang tua dapat menanamkan nilai moral, membangun
kedisiplinan, memberikan kasih sayang, serta membimbing anak
dalam memahami berbagai aspek kehidupan. Komunikasi keluarga
yang baik dapat menciptakan hubungan emosional yang kuat
antara orang tua dan anak. Hubungan yang harmonis
memungkinkan anak merasa aman, dihargai, dan diperhatikan
sehingga mendukung perkembangan kepribadian yang positif.
Sebaliknya, komunikasi yang buruk, penuh konflik, atau kurang
perhatian dapat memengaruhi kondisi psikologis anak dan
berdampak pada pembentukan perilaku yang kurang baik.

Dalam proses pembentukan karakter, komunikasi keluarga
berfungsi sebagai sarana penanaman nilai-nilai kehidupan, seperti
kejujuran, tanggung jawab, disiplin, toleransi, empati, dan rasa
hormat terhadap orang lain (Agustina, 2024; Runtiko, 2022;
Wardana & Setiawan, 2024). Orang tua memiliki peran sebagai
teladan utama bagi anak melalui pola komunikasi dan perilaku
sehari-hari. Anak cenderung meniru cara berbicara, bersikap, dan
berinteraksi yang ditunjukkan oleh orang tua dalam lingkungan
keluarga. Oleh karena itu, komunikasi yang santun, penuh kasih
sayang, dan menghargai orang lain sangat penting untuk
dicontohkan dalam kehidupan keluarga. Di era digital, tantangan
pembentukan karakter anak menjadi semakin kompleks akibat
pengaruh media sosial dan arus informasi yang begitu cepat. Anak
dapat dengan mudah mengakses berbagai informasi dan budaya
melalui internet, baik yang bersifat positif maupun negatif. Kondisi
ini menuntut orang tua untuk membangun komunikasi yang
terbuka dan adaptif agar mampu mendampingi anak dalam
menggunakan teknologi secara bijak. Orang tua perlu memberikan
pemahaman mengenai etika digital, penggunaan media sosial yang
sehat, serta kemampuan memilah informasi yang benar dan
bermanfaat.

Komunikasi keluarga juga berperan dalam membangun rasa
percaya diri dan kemampuan sosial anak. Anak yang tumbuh
dalam lingkungan keluarga dengan komunikasi positif cenderung
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memiliki kemampuan berinteraksi yang lebih baik, mampu
mengelola emosi, dan lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan
sosial (Rahmayanty et al., 2023; Saskara & Ulio, 2020). Sebaliknya,
pola komunikasi yang otoriter atau kurang memberikan ruang bagi
anak untuk menyampaikan pendapat dapat menghambat
perkembangan emosional dan sosial anak. Selain itu, komunikasi
yang efektif membantu orang tua memahami kebutuhan, minat,
serta permasalahan yang dihadapi anak.
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Gambar 2.6 Komunikasi Keluarga dan Pembentukan Karakter
Anak

Dengan adanya komunikasi yang terbuka, anak akan lebih nyaman
berbagi cerita dan pengalaman kepada orang tua, termasuk ketika
menghadapi masalah di lingkungan sosial maupun di dunia digital.
Kedekatan emosional yang terbangun melalui komunikasi dapat
menjadi benteng bagi anak dari berbagai pengaruh negatif
lingkungan.
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Dengan demikian, komunikasi keluarga memiliki peran yang
sangat penting dalam pembentukan karakter anak. Melalui
komunikasi yang terbuka, penuh empati, dan berlandaskan nilai-
nilai positif, keluarga dapat membentuk anak yang berkarakter
baik, bertanggung jawab, serta mampu menghadapi tantangan
kehidupan di era digital dan Society 5.0 secara bijaksana.

2.7 Ringkasan

Komunikasi  keluarga merupakan proses interaksi
antaranggota keluarga yang berfungsi untuk membangun
hubungan emosional, menyampaikan nilai dan norma, serta
menciptakan keharmonisan dalam keluarga. Di era digital,
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
mengubah pola komunikasi keluarga menjadi lebih fleksibel dan
berbasis teknologi digital.

Pola komunikasi keluarga modern ditandai dengan
meningkatnya penggunaan media digital seperti smartphone,
media sosial, dan aplikasi komunikasi dalam kehidupan sehari-
hari. Teknologi memberikan kemudahan dalam menjaga
komunikasi antaranggota keluarga, namun juga dapat mengurangi
kualitas interaksi tatap muka apabila digunakan secara berlebihan.
Oleh karena itu, keluarga perlu menjaga keseimbangan antara
komunikasi digital dan komunikasi langsung.

Perkembangan era digital juga memengaruhi dinamika relasi
orang tua dan anak. Anak sebagai generasi digital memiliki
kemampuan adaptasi teknologi yang cepat, sehingga orang tua
perlu membangun komunikasi yang terbuka, empatik, dan adaptif
agar mampu mendampingi anak dalam menggunakan teknologi
secara positif. Selain itu, keluarga beda agama (interfaith families)
memerlukan komunikasi yang toleran, terbuka, dan saling
menghargai untuk menjaga keharmonisan di tengah perbedaan
keyakinan.

Strategi membangun komunikasi efektif dalam keluarga
dapat dilakukan melalui keterbukaan komunikasi, kemampuan
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mendengarkan secara aktif, penggunaan bahasa yang positif,
komunikasi yang demokratis, serta pengelolaan penggunaan
teknologi secara bijak. Komunikasi yang baik membantu
menciptakan hubungan keluarga yang sehat, harmonis, dan penuh
perhatian.

Komunikasi keluarga juga memiliki peran penting dalam
pembentukan karakter anak. Melalui komunikasi yang positif,
orang tua dapat menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran,
tanggung jawab, disiplin, empati, dan etika digital. Dengan
demikian, komunikasi keluarga menjadi fondasi penting dalam
membentuk keluarga yang adaptif, harmonis, dan mampu
menghadapi tantangan kehidupan di era digital dan Society 5.0.
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BAB 3 LITERASI DIGITAL DALAM
KEHIDUPAN MASYARAKAT

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era
digital telah membawa perubahan besar terhadap pola kehidupan
masyarakat. Kehadiran internet, media sosial, dan berbagai
platform digital menjadikan masyarakat semakin mudah
memperoleh informasi, berkomunikasi, belajar, bekerja, serta
berpartisipasi dalam kehidupan sosial. Di era Society 5.0, teknologi
digital menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas sehari-
hari, sehingga masyarakat dituntut memiliki kemampuan dalam
memanfaatkan teknologi secara bijak, kritis, dan bertanggung
jawab. Dalam konteks tersebut, literasi digital menjadi salah satu
kompetensi penting yang harus dimiliki oleh setiap individu.

Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup
kemampuan memahami, mengevaluasi, memanfaatkan, serta
menghasilkan informasi digital secara tepat dan etis. Kemampuan
ini menjadi sangat penting karena arus informasi di media digital
berkembang sangat cepat dan tidak seluruhnya dapat dipercaya.
Rendahnya kemampuan literasi digital dapat menyebabkan
masyarakat mudah terpengaruh oleh hoaks, disinformasi, ujaran
kebencian, cyberbullying, serta berbagai bentuk penyalahgunaan
media digital lainnya.

Selain memengaruhi pola komunikasi, perkembangan media
digital juga mengubah cara masyarakat berpartisipasi dalam
kehidupan sosial. Media sosial dan platform digital memberikan
ruang yang luas bagi masyarakat untuk menyampaikan pendapat,
membangun komunitas, serta terlibat dalam berbagai aktivitas
sosial dan pendidikan. Namun demikian, penggunaan media
digital juga memerlukan pemahaman mengenai etika digital,
privasi, keamanan data, dan tanggung jawab sosial agar teknologi
dapat dimanfaatkan secara positif dan produktif.
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Dalam lingkungan keluarga dan pendidikan, penguatan
literasi digital menjadi sangat penting untuk membentuk
masyarakat yang mampu menghadapi tantangan era digital secara
bijaksana. Orang tua, pendidik, dan masyarakat memiliki peran
dalam membangun budaya penggunaan teknologi yang sehat,
aman, dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, pemahaman
mengenai literasi digital menjadi fondasi penting dalam
menciptakan masyarakat yang cerdas, kritis, dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi.

Bab ini membahas konsep literasi digital, hubungan literasi
digital dengan partisipasi sosial, literasi privasi dan keamanan data,
pengaruh media sosial terhadap perubahan pola komunikasi, etika
digital dalam keluarga dan pendidikan, serta tantangan hoaks dan
disinformasi dalam kehidupan masyarakat. Melalui pembahasan
tersebut, diharapkan pembaca mampu memahami pentingnya
literasi digital sebagai keterampilan utama dalam menghadapi
kehidupan masyarakat di era Society 5.0.

3.1 Konsep Literasi Digital

Literasi digital dalam buku ini mencakup kemampuan
mengakses, menafsirkan, memeriksa, menciptakan, dan berbagi
informasi secara bertanggung  jawab. Keterampilan
mengoperasikan aplikasi merupakan salah satu bagian, sedangkan
penilaian sumber, kesadaran jejak data, serta keputusan etis
merupakan bagian lain. Pemisahan ini berguna agar program
pelatihan tidak mengukur keberhasilan hanya dari jumlah peserta
yang berhasil membuka aplikasi. Praktik pengasuhan digital
berkaitan dengan perilaku daring, paparan risiko, kesejahteraan,
dan literasi digital anak dalam literatur yang mereka rangkum
(Nugraha, 2022; Tiffani, 2023). Kaitan itu perlu diterjemahkan
menjadi kegiatan belajar yang dapat diamati, misalnya
membandingkan dua sumber, memeriksa identitas penerbit
informasi, dan membahas konsekuensi membagikan data pribadi.
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Literasi digital merupakan kemampuan individu dalam
mengakses, memahami, mengevaluasi, memanfaatkan, dan
menghasilkan informasi melalui media digital secara bijak, kritis,
dan bertanggung jawab (Firmansyah et al., 2022; Nugraha, 2022).
Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup
kemampuan berpikir kritis dalam menyaring informasi,
memahami etika digital, serta memanfaatkan teknologi untuk
kepentingan positif dalam kehidupan sehari-hari (Nugraha, 2022;
Sugiarto & Farid, 2023). Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang begitu pesat menjadikan literasi digital sebagai
kebutuhan penting bagi masyarakat modern. Kehadiran internet,
media sosial, dan berbagai platform digital telah mengubah cara
masyarakat memperoleh informasi, berkomunikasi, belajar,
bekerja, dan berinteraksi secara sosial. Dalam kondisi tersebut,
masyarakat dituntut memiliki kemampuan literasi digital agar
mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi serta
terhindar dari berbagai dampak negatif penggunaan media digital.
Secara umum, literasi digital mencakup beberapa aspek penting.
Pertama, kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat
digital seperti komputer, smartphone, internet, dan aplikasi digital.
Kedua, kemampuan kognitif dalam memahami dan mengevaluasi
informasi yang diperoleh melalui media digital. Ketiga,
kemampuan sosial dan etika dalam menggunakan teknologi secara
bertanggung jawab, termasuk menghormati privasi, menjaga
keamanan data, serta menghindari penyebaran informasi palsu
atau hoaks.

Dalam era Society 5.0, literasi digital menjadi salah satu
kompetensi utama yang harus dimiliki oleh masyarakat.
Kemampuan literasi digital membantu individu untuk lebih
produktif, kreatif, dan inovatif dalam memanfaatkan teknologi
(Muhammad Farhan & Triono Ali Musthofa, 2024; Natsir et al.,
2025). Selain itu, literasi digital juga berperan penting dalam
mendukung proses pendidikan, komunikasi, pemberdayaan
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masyarakat, dan pengembangan ekonomi digital. Di bidang
pendidikan, literasi digital mendukung terciptanya proses
pembelajaran yang lebih fleksibel dan interaktif. Peserta didik
dapat mengakses berbagai sumber belajar melalui internet,
mengikuti  pembelajaran  daring, serta mengembangkan
keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi. Sementara itu, dalam kehidupan
sosial, literasi digital membantu masyarakat memahami cara
berinteraksi secara sehat di ruang digital dan menggunakan media
sosial secara positif.

Namun demikian, rendahnya kemampuan literasi digital
masih menjadi tantangan dalam masyarakat. Penyebaran hoaks,
cyberbullying, ujaran kebencian, penipuan digital, serta
penyalahgunaan media sosial merupakan beberapa dampak
negatif yang muncul akibat kurangnya pemahaman masyarakat
terhadap penggunaan teknologi secara bijak (Di & Liu, 2025;
Syarafina Dyah Amalia et al., 2025). Oleh karena itu, penguatan
literasi digital menjadi tanggung jawab bersama, baik melalui
pendidikan formal, nonformal, keluarga, maupun lingkungan
masyarakat. Dengan demikian, literasi digital merupakan
kemampuan penting yang harus dimiliki masyarakat di era digital
dan Society 5.0. Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga mencakup
kemampuan berpikir kritis, etika, dan tanggung jawab dalam
memanfaatkan media digital untuk mendukung kualitas hidup
yang lebih baik.

3.2 Digital Literacy dan Partisipasi Sosial

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan
besar terhadap cara masyarakat berinteraksi dan berpartisipasi
dalam kehidupan sosial (D. Zhang et al., 2024). Kehadiran internet,
media sosial, dan berbagai platform digital memungkinkan
masyarakat untuk terhubung, berbagi informasi, serta terlibat
dalam berbagai aktivitas sosial secara lebih mudah dan cepat (Rice
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& Cun, 2023) . Dalam konteks ini, digital literacy atau literasi digital
menjadi kemampuan penting yang mendukung partisipasi sosial
masyarakat di era digital dan Society 5.0. Digital literacy tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan menggunakan perangkat teknologi,
tetapi juga mencakup kemampuan memahami, mengevaluasi, serta
memanfaatkan informasi digital secara bijak dan bertanggung
jawab. Individu yang memiliki literasi digital yang baik cenderung
lebih mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi,
berkomunikasi secara efektif, serta berpartisipasi aktif dalam
kehidupan sosial dan masyarakat.
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Gambar 3.2 Digital Literasi dan Partisipasi Sosial

Partisipasi sosial di era digital mengalami perubahan dari
pola konvensional menuju partisipasi berbasis teknologi.
Masyarakat kini dapat terlibat dalam berbagai kegiatan sosial
melalui media digital, seperti diskusi online, kampanye sosial,
komunitas virtual, pendidikan digital, hingga aktivitas
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pemberdayaan masyarakat berbasis media sosial. Media digital
memberikan ruang yang lebih luas bagi masyarakat untuk
menyampaikan pendapat, bertukar informasi, dan membangun
kolaborasi tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu (Latuheru et al.,
2024). Dalam bidang pendidikan dan pemberdayaan masyarakat,
literasi digital juga berperan penting dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam akses informasi dan pengembangan
pengetahuan. Melalui internet dan platform digital, masyarakat
dapat memperoleh berbagai sumber belajar, mengikuti pelatihan
daring, serta mengembangkan keterampilan yang mendukung
peningkatan kualitas hidup (Yuniawan & Azahra, 2026). Kondisi ini
menunjukkan bahwa literasi digital dapat menjadi sarana
pemberdayaan sosial yang mendorong masyarakat menjadi lebih
aktif, produktif, dan mandiri. Selain memberikan peluang positif,
partisipasi sosial di ruang digital juga menghadirkan berbagai
tantangan. Penyebaran hoaks, ujaran kebencian, cyberbullying, serta
rendahnya etika komunikasi digital dapat memengaruhi kualitas
interaksi sosial masyarakat. Kurangnya kemampuan dalam
memilah informasi sering kali menyebabkan masyarakat mudah
terpengaruh oleh informasi yang tidak valid. Oleh karena itu,
kemampuan berpikir kritis dan etika digital menjadi bagian penting
dalam penguatan literasi digital masyarakat.

Di era Society 5.0, partisipasi sosial yang berbasis digital
memerlukan keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan
nilai-nilai sosial kemanusiaan. Masyarakat tidak hanya dituntut
aktif dalam menggunakan media digital, tetapi juga harus mampu
menjaga sikap toleransi, empati, tanggung jawab, dan etika dalam
berinteraksi di ruang digital. Literasi digital yang baik dapat
membantu menciptakan masyarakat yang lebih inklusif,
kolaboratif, dan mampu memanfaatkan teknologi untuk
kepentingan bersama. Dengan demikian, digital literacy memiliki
hubungan yang erat dengan partisipasi sosial masyarakat di era
digital. Literasi digital menjadi fondasi penting dalam membangun
masyarakat yang cerdas, kritis, aktif, dan bertanggung jawab dalam
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memanfaatkan teknologi untuk mendukung kehidupan sosial yang
lebih baik dan berkelanjutan.

3.3 Literasi Privasi dan Keamanan Data

Perkembangan teknologi digital dan meningkatnya
penggunaan internet telah menjadikan data pribadi sebagai bagian
penting dalam kehidupan masyarakat modern. Aktivitas seperti
penggunaan media sosial, transaksi digital, pembelajaran online,
hingga komunikasi melalui aplikasi digital menyebabkan
masyarakat secara sadar maupun tidak sadar membagikan
berbagai informasi pribadi di ruang digital (Seni¢-Ruzi¢ et al., 2024;
Yuniawan & Azahra, 2026) . Dalam kondisi tersebut, literasi privasi
dan keamanan data menjadi kemampuan yang sangat penting agar
masyarakat mampu melindungi informasi pribadi serta
menggunakan teknologi secara aman dan bertanggung jawab.
Literasi privasi dan keamanan data merupakan kemampuan
individu dalam memahami, mengelola, serta melindungi data
pribadi dari berbagai risiko penyalahgunaan di ruang digital (Rice
& Cun, 2023; Seni¢-Ruzi¢ et al.,, 2024). Literasi ini mencakup
pemahaman mengenai pentingnya menjaga identitas digital,
keamanan akun, perlindungan informasi pribadi, serta kesadaran
terhadap ancaman kejahatan siber seperti pencurian data, penipuan
online, peretasan akun, dan penyalahgunaan informasi pribadi.
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Literasi privasi dan keamanan data membantu masyarakat
menggunakan teknologi secara aman, bijak, dan bertanggung jawab.

Gambar 3.3 Literasi Privasi dan Keamanan Data

Di era digital dan Society 5.0, data menjadi salah satu aset
penting yang memiliki nilai ekonomi dan sosial. Berbagai platform
digital mengumpulkan data pengguna untuk berbagai
kepentingan, seperti personalisasi layanan, pemasaran, hingga
pengembangan sistem berbasis kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence) (Reddy et al., 2023; Sandra, 2026). Namun, rendahnya
kesadaran masyarakat terhadap privasi digital sering kali
menyebabkan data pribadi mudah tersebar dan disalahgunakan
oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Salah satu bentuk
rendahnya literasi privasi adalah kebiasaan membagikan informasi
pribadi secara berlebihan di media sosial, seperti alamat rumah,
nomor telepon, lokasi, hingga data identitas lainnya. Informasi
tersebut dapat dimanfaatkan untuk tindakan kriminal, penipuan
digital, maupun pelanggaran privasi. Oleh karena itu, masyarakat
perlu memiliki kesadaran bahwa setiap aktivitas di ruang digital
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meninggalkan jejak digital (digital footprint) yang dapat diakses dan
disalahgunakan apabila tidak dikelola dengan baik.

Selain menjaga privasi, keamanan data juga menjadi aspek
penting dalam literasi digital. Masyarakat perlu memahami
berbagai langkah perlindungan data, seperti penggunaan kata
sandi yang kuat, aktivasi verifikasi dua langkah (two-factor
authentication), berhati-hati terhadap tautan mencurigakan, serta
memperbarui sistem keamanan perangkat secara berkala.
Pemahaman mengenai keamanan digital sangat penting untuk
mengurangi risiko kejahatan siber yang semakin meningkat di era
teknologi modern. Dalam lingkungan keluarga dan pendidikan,
literasi privasi dan keamanan data perlu ditanamkan sejak dini.
Orang tua dan pendidik memiliki peran penting dalam
memberikan pemahaman kepada anak mengenai penggunaan
internet yang aman, etika berbagi informasi, serta risiko
penyalahgunaan media digital. Pendidikan mengenai keamanan
data dapat membantu membentuk generasi yang lebih bijak dan
bertanggung jawab dalam menggunakan teknologi.

Selain itu, pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat
juga memiliki tanggung jawab bersama dalam meningkatkan
kesadaran mengenai pentingnya perlindungan data pribadi.
Penguatan regulasi, edukasi digital, serta kampanye keamanan
siber menjadi langkah penting dalam menciptakan lingkungan
digital yang aman dan sehat bagi masyarakat. Dengan demikian,
literasi privasi dan keamanan data merupakan bagian penting dari
literasi digital di era Society 5.0. Kemampuan memahami dan
melindungi data pribadi tidak hanya membantu masyarakat
menghindari risiko kejahatan digital, tetapi juga mendukung
terciptanya penggunaan teknologi yang aman, etis, dan
bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.
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3.4 Media Sosial dan Perubahan Pola Komunikasi

Perkembangan media sosial telah membawa perubahan besar
terhadap pola komunikasi masyarakat di era digital. Kehadiran
platform seperti WhatsApp, Instagram, Facebook, TikTok,
YouTube, dan berbagai media sosial lainnya memungkinkan
masyarakat untuk berkomunikasi secara cepat, mudah, dan tanpa
batas geografis. Media sosial tidak hanya menjadi sarana berbagi
informasi, tetapi juga menjadi bagian penting dalam kehidupan
sosial, pendidikan, budaya, dan ekonomi masyarakat modern.
Perubahan pola komunikasi akibat media sosial terlihat dari
pergeseran komunikasi konvensional menuju komunikasi digital
(Buchan et al., 2024; Sandra, 2026). Jika sebelumnya interaksi sosial
lebih banyak dilakukan secara langsung melalui tatap muka, kini
komunikasi dapat berlangsung secara virtual melalui perangkat
digital. Masyarakat dapat mengirim pesan, melakukan panggilan
video, berbagi foto, maupun menyampaikan pendapat secara real
time melalui media sosial. Kondisi ini menjadikan komunikasi lebih
praktis dan efisien dalam kehidupan sehari-hari.

Media sosial juga mengubah cara masyarakat membangun
relasi sosial dan memperoleh informasi. Informasi dapat tersebar
dengan sangat cepat melalui berbagai platform digital sehingga
masyarakat lebih mudah mengikuti perkembangan berita, tren,
maupun isu sosial yang sedang terjadi (Reddy et al., 2023;
Yuniawan & Azahra, 2026). Selain itu, media sosial memberikan
ruang bagi masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi
publik, menyampaikan aspirasi, serta membangun komunitas
berbasis minat dan kebutuhan tertentu. Dalam bidang pendidikan,
media sosial mulai dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran dan
komunikasi edukatif. Guru, dosen, maupun lembaga pendidikan
dapat menggunakan media sosial untuk berbagi materi
pembelajaran, membangun interaksi dengan peserta didik, serta
meningkatkan akses informasi pendidikan. Media sosial juga
mendukung proses pembelajaran yang lebih fleksibel dan interaktif
di era Society 5.0.
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Gambar 3.4 Media Sosial dan Perubahan Pola Komunikasi

Namun demikian, penggunaan media sosial juga membawa
berbagai dampak negatif terhadap pola komunikasi masyarakat.
Intensitas penggunaan media sosial yang tinggi dapat
menyebabkan berkurangnya kualitas komunikasi tatap muka dan
interaksi interpersonal (Natsir et al., 2025; Sandra, 2026). Banyak
individu lebih fokus pada komunikasi virtual dibandingkan
dengan interaksi langsung dengan lingkungan sekitarnya. Selain
itu, media sosial juga dapat memicu penyebaran hoaks, ujaran
kebencian, cyberbullying, serta konflik sosial akibat kurangnya
etika komunikasi digital. Perubahan pola komunikasi di media
sosial juga memengaruhi cara masyarakat mengekspresikan diri
dan membangun identitas sosial. Individu cenderung lebih terbuka
dalam menyampaikan opini maupun aktivitas pribadi di ruang
digital. Di sisi lain, kondisi ini menuntut masyarakat untuk lebih
bijak dalam menggunakan media sosial agar tidak menimbulkan
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pelanggaran privasi, konflik, maupun dampak psikologis akibat
penggunaan media digital yang berlebihan.

Dalam lingkungan keluarga, media sosial dapat
memengaruhi kualitas komunikasi antaranggota keluarga.
Penggunaan gadget yang berlebihan sering kali mengurangi
intensitas komunikasi langsung antara orang tua dan anak. Oleh
karena itu, diperlukan pengelolaan penggunaan media sosial secara
seimbang agar teknologi tetap menjadi sarana yang mendukung
hubungan sosial, bukan mengurangi kedekatan emosional dalam
keluarga. Dengan demikian, media sosial telah mengubah pola
komunikasi masyarakat secara signifikan di era digital. Media
sosial memberikan berbagai kemudahan dalam komunikasi dan
akses informasi, tetapi juga menghadirkan tantangan yang
memerlukan kemampuan literasi digital dan etika komunikasi.
Oleh karena itu, masyarakat perlu memanfaatkan media sosial
secara bijak, kritis, dan bertanggung jawab agar teknologi dapat
memberikan manfaat positif bagi kehidupan sosial di era Society
5.0.

3.5 Etika Digital dalam Keluarga dan Pendidikan

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara
masyarakat berinteraksi, berkomunikasi, dan memperoleh
informasi dalam kehidupan sehari-hari. Kehadiran internet, media
sosial, dan berbagai platform digital memberikan banyak manfaat
bagi keluarga dan dunia pendidikan (Naufalin et al., 2026;
Rustandi, 2022). Namun, di balik kemudahan tersebut, penggunaan
teknologi juga memunculkan berbagai persoalan seperti
penyebaran hoaks, cyberbullying, pelanggaran privasi, ujaran
kebencian, hingga penyalahgunaan media digital. Oleh karena itu,
etika digital menjadi aspek penting yang harus dipahami dan
diterapkan dalam kehidupan keluarga dan pendidikan di era
Society 5.0. Etika digital merupakan seperangkat nilai, norma, dan
aturan perilaku yang digunakan sebagai pedoman dalam
berinteraksi dan menggunakan teknologi digital secara bijak,
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sopan, dan bertanggung jawab. Etika digital tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga
menyangkut kesadaran moral dalam menghargai hak orang lain,

menjaga privasi, serta menggunakan media digital secara positif
dan produktif.
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Gambear 3.5 Etika Digital dalam Keluarga dan Pendidikan

Dalam lingkungan keluarga, etika digital memiliki peran
penting dalam membentuk perilaku dan karakter anak dalam
menggunakan teknologi. Orang tua menjadi teladan utama dalam
memberikan contoh penggunaan media digital yang sehat dan
bertanggung jawab. Anak perlu diberikan pemahaman mengenai
pentingnya bersikap sopan di media sosial, menghormati privasi
orang lain, tidak menyebarkan informasi palsu, serta menggunakan
internet untuk kegiatan yang bermanfaat. Pendampingan orang tua
sangat diperlukan agar anak mampu memahami batasan dan risiko
penggunaan teknologi digital (Becker et al., 2023; Rustandi, 2022).
Selain itu, komunikasi terbuka antara orang tua dan anak menjadi
bagian penting dalam penerapan etika digital di keluarga. Orang
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tua perlu membangun pengawasan yang edukatif, bukan bersifat
mengekang, agar anak merasa nyaman untuk berdiskusi mengenai
aktivitas digital yang mereka lakukan. Melalui komunikasi yang
baik, keluarga dapat menciptakan lingkungan digital yang aman
dan sehat bagi perkembangan anak.

Dalam dunia pendidikan, etika digital menjadi bagian
penting dalam proses pembelajaran di era digital. Pemanfaatan
teknologi dalam pendidikan, seperti pembelajaran daring, media
sosial edukatif, dan platform digital, memerlukan sikap disiplin,
tanggung jawab, dan kesadaran etis dari peserta didik maupun
pendidik (Fajar et al., 2026; Rozehnal, 2022). Peserta didik perlu
memahami etika dalam berkomunikasi secara online, menghargai
karya orang lain, menghindari plagiarisme, serta menggunakan
teknologi untuk mendukung proses belajar secara positif. Pendidik
juga memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai etika
digital kepada peserta didik. Selain mengajarkan keterampilan
teknologi, pendidikan perlu membentuk karakter peserta didik
agar mampu menggunakan media digital secara kritis, bijak, dan
bertanggung jawab. Penguatan literasi digital dan pendidikan
karakter menjadi langkah penting dalam menghadapi berbagai
tantangan penggunaan teknologi di era modern.

Di era Society 5.0, penerapan etika digital menjadi semakin
penting karena kehidupan manusia semakin terhubung dengan
teknologi digital (Adeni & Harahap, 2025; Rozehnal, 2022).
Masyarakat dituntut tidak hanya cakap secara teknologi, tetapijuga
memiliki kesadaran sosial, moral, dan tanggung jawab dalam
menggunakan media digital. Etika digital membantu menciptakan
ruang digital yang aman, nyaman, dan mendukung kehidupan
sosial yang harmonis. Dengan demikian, etika digital dalam
keluarga dan pendidikan merupakan fondasi penting dalam
membangun masyarakat digital yang berkarakter dan bertanggung
jawab. Melalui penerapan etika digital yang baik, teknologi dapat
dimanfaatkan secara positif untuk mendukung pendidikan,
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komunikasi, dan pengembangan kualitas hidup masyarakat di era
Society 5.0.

3.6 Hoaks, Disinformasi, dan Ketahanan Informasi

Prosedur pemeriksaan yang dapat diajarkan terdiri atas
mengenali klaim utama, mencari sumber pertama,
membandingkannya dengan sumber independen yang dapat
dipertanggungjawabkan, dan menunda penerusan pesan ketika
bukti belum cukup (Adeni & Harahap, 2025; Sandra, 2026).
Prosedur tersebut adalah usulan praktik pendidikan dari sintesis
penulis, bukan temuan eksperimen mengenai efektivitas intervensi
tertentu. Dalam keluarga, anggota yang lebih mahir menggunakan
perangkat  dapat mendampingi anggota lain  tanpa
mempermalukan mereka.

s , DISINFORMASI, DAN KETAHANAN INFORMASI - |
Mombangun masyarakat yang kritis, urmat, dan tahan terhadap informasi palsu
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Gambar 3.6 Hoaks, Disinformasi dan Ketahanan Informasi
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Perkembangan teknologi digital dan media sosial telah
memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam mengakses dan
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menyebarkan informasi secara cepat. Namun, kemudahan tersebut
juga diiringi dengan meningkatnya penyebaran hoaks dan
disinformasi yang dapat memengaruhi kehidupan sosial
masyarakat. Informasi yang tidak benar dapat tersebar luas dalam
waktu singkat melalui media sosial, aplikasi pesan instan, maupun
platform digital lainnya (Naufalin et al., 2026; Rustandi, 2022).
Kondisi ini menjadi tantangan besar bagi masyarakat di era digital
dan Society 5.0. Hoaks merupakan informasi palsu atau berita
bohong yang sengaja dibuat untuk menyesatkan masyarakat.
Sementara itu, disinformasi adalah penyebaran informasi yang
salah atau tidak akurat dengan tujuan tertentu, seperti
memengaruhi opini publik, menciptakan konflik, atau memperoleh
keuntungan tertentu. Selain disinformasi, terdapat pula
misinformasi, yaitu informasi yang salah tetapi disebarkan tanpa
niat untuk menyesatkan. Ketiga fenomena tersebut menjadi
persoalan serius karena dapat memengaruhi pola pikir, perilaku,
dan stabilitas sosial masyarakat.

Penyebaran hoaks dan disinformasi semakin mudah terjadi
karena tingginya penggunaan media sosial dan rendahnya
kemampuan literasi digital masyarakat (Becker et al., 2023;
Rustandi, 2022). Banyak individu cenderung langsung
mempercayai dan membagikan informasi tanpa melakukan
verifikasi terlebih dahulu (Fajar et al., 2026; Naufalin et al., 2026).
Judul yang provokatif, informasi yang emosional, serta
penggunaan gambar atau video manipulatif sering kali digunakan
untuk menarik perhatian masyarakat agar informasi palsu cepat
tersebar. Dalam kehidupan sosial, hoaks dan disinformasi dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti munculnya konflik
sosial, wujaran kebencian, kepanikan masyarakat, hingga
menurunnya kepercayaan terhadap lembaga tertentu. Di
lingkungan keluarga, informasi palsu juga dapat memengaruhi
pola pikir dan perilaku anggota keluarga apabila tidak disikapi
secara kritis. Oleh karena itu, kemampuan dalam menyaring dan
mengevaluasi informasi menjadi sangat penting di era digital.
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Ketahanan informasi merupakan kemampuan individu
maupun masyarakat dalam menghadapi, menyaring, dan
mengelola informasi secara kritis dan bijaksana agar tidak mudah
terpengaruh oleh hoaks dan disinformasi (Becker et al., 2023;
Rozehnal, 2022). Ketahanan informasi tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan teknis menggunakan media digital, tetapijuga
mencakup kemampuan berpikir kritis, literasi digital, serta
kesadaran etika dalam menggunakan dan menyebarkan informasi.
Salah satu upaya membangun ketahanan informasi adalah
meningkatkan literasi digital masyarakat melalui pendidikan
formal, nonformal, maupun lingkungan keluarga (Adeni &
Harahap, 2025; Sandra, 2026). Masyarakat perlu dibiasakan untuk
melakukan verifikasi informasi sebelum membagikannya,
mengenali sumber informasi yang kredibel, serta memahami cara
kerja media digital. Selain itu, kemampuan berpikir kritis sangat
diperlukan agar masyarakat tidak mudah terprovokasi oleh
informasi yang belum terbukti kebenarannya.

Dalam lingkungan keluarga, orang tua memiliki peran
penting dalam membangun budaya literasi informasi pada anak.
Anak perlu diajarkan cara menggunakan media sosial secara bijak,
memahami risiko penyebaran informasi palsu, serta membangun
kebiasaan memeriksa kebenaran informasi. Sementara itu, di dunia
pendidikan, penguatan literasi digital dan pendidikan media
menjadi langkah strategis dalam membentuk generasi yang kritis
dan bertanggung jawab dalam menggunakan teknologi. Di era
Society 5.0, ketahanan informasi menjadi bagian penting dalam
menciptakan masyarakat yang cerdas dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi. Masyarakat yang memiliki kemampuan
literasi digital dan ketahanan informasi yang baik akan lebih
mampu menghadapi arus informasi yang cepat serta
memanfaatkan teknologi secara positif dan produktif. Dengan
demikian, hoaks dan disinformasi merupakan tantangan nyata
dalam kehidupan digital yang memerlukan perhatian bersama.
Melalui penguatan literasi digital, kemampuan berpikir kritis, dan

51



pembangunan ketahanan informasi, masyarakat diharapkan
mampu menciptakan lingkungan digital yang sehat, aman, dan
bertanggung jawab di era Society 5.0.

3.7 Ringkasan

Literasi digital merupakan kemampuan individu dalam
mengakses, memahami, mengevaluasi, memanfaatkan, dan
menghasilkan informasi melalui media digital secara bijak, kritis,
dan bertanggung jawab. Literasi digital tidak hanya mencakup
kemampuan teknis menggunakan perangkat digital, tetapi juga
kemampuan berpikir kritis, etika digital, dan kesadaran terhadap
keamanan data di ruang digital.

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola
komunikasi dan partisipasi sosial masyarakat. Media sosial dan
platform digital memungkinkan masyarakat berinteraksi, berbagi
informasi, serta membangun komunitas secara lebih mudah dan
cepat. Literasi digital yang baik membantu masyarakat
berpartisipasi secara aktif dan positif dalam kehidupan sosial,
pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat di era digital.

Selain itu, literasi privasi dan keamanan data menjadi aspek
penting dalam penggunaan teknologi digital. Masyarakat perlu
memahami cara melindungi data pribadi, menjaga keamanan akun,
dan menghindari berbagai risiko kejahatan siber seperti pencurian
data dan penipuan digital. Kesadaran terhadap jejak digital (digital
footprint) juga menjadi bagian penting dalam penggunaan media
digital secara bertanggung jawab.

Media sosial telah membawa perubahan besar terhadap pola
komunikasi masyarakat. Komunikasi menjadi lebih cepat dan
praktis, namun juga berpotensi mengurangi kualitas interaksi
langsung dan memunculkan berbagai persoalan seperti hoaks,
cyberbullying, dan ujaran kebencian. Oleh karena itu, penerapan
etika digital dalam keluarga dan pendidikan menjadi sangat
penting agar masyarakat mampu menggunakan media digital
secara sopan, aman, dan bertanggung jawab.
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Hoaks dan disinformasi merupakan tantangan besar di era
digital yang dapat memengaruhi kehidupan sosial masyarakat.
Untuk menghadapi hal tersebut, masyarakat perlu memiliki
kemampuan berpikir kritis, literasi digital, dan ketahanan
informasi agar tidak mudah terpengaruh oleh informasi palsu.
Dengan demikian, literasi digital menjadi fondasi penting dalam
membentuk masyarakat yang cerdas, adaptif, dan bertanggung
jawab dalam memanfaatkan teknologi di era Society 5.0.
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BAB 4 PENDIDIKAN NONFORMAL
DI ERA SOCIETY 5.0

Perkembangan teknologi digital dan perubahan sosial di era
Society 5.0 telah membawa dampak besar terhadap dunia
pendidikan, termasuk pendidikan nonformal. Pendidikan
nonformal hadir sebagai jalur pendidikan yang fleksibel dan
berbasis kebutuhan masyarakat, sehingga memiliki peran penting
dalam mendukung pengembangan sumber daya manusia di tengah
dinamika kehidupan modern. Di era digital, pendidikan tidak lagi
terbatas pada ruang kelas formal, tetapi dapat dilakukan melalui
berbagai bentuk pembelajaran yang lebih terbuka, inovatif, dan
mudah diakses oleh seluruh lapisan masyarakat.

Pendidikan nonformal menjadi sarana penting dalam
mendukung pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning) karena
mampu memberikan kesempatan belajar bagi masyarakat dengan
latar belakang usia, pendidikan, pekerjaan, dan kondisi sosial yang
beragam. Kehadiran teknologi digital semakin memperluas akses
masyarakat terhadap pendidikan melalui platform pembelajaran
daring, media sosial edukatif, webinar, kursus online, serta
berbagai media pembelajaran digital lainnya. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pendidikan nonformal memiliki peran
strategis dalam membantu masyarakat beradaptasi dengan
perkembangan teknologi dan kebutuhan abad ke-21.

Di era Society 5.0, pendidikan nonformal tidak hanya
berorientasi pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada
pengembangan  keterampilan, kreativitas, literasi digital,
kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, serta
pembentukan karakter masyarakat. Oleh karena itu, lembaga
pendidikan nonformal seperti PKBM dan LKP dituntut mampu
melakukan transformasi digital agar layanan pendidikan menjadi
lebih relevan, inklusif, dan adaptif terhadap perubahan zaman.
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Selain transformasi kelembagaan, inovasi pembelajaran juga
menjadi kebutuhan penting dalam pendidikan nonformal.
Pendekatan pembelajaran berbasis teknologi, pembelajaran
mandiri (heutagogi), serta pengembangan keterampilan abad ke-21
menjadi bagian penting dalam menciptakan proses pembelajaran
yang lebih efektif dan bermakna. Dalam proses tersebut, tutor dan
fasilitator pembelajaran digital memiliki peran strategis dalam
mendampingi peserta didik agar mampu belajar secara aktif,
kreatif, dan mandiri.

Bab ini membahas konsep pendidikan nonformal
kontemporer, transformasi PKBM dan LKP di era digital, inovasi
pembelajaran pada pendidikan kesetaraan, heutagogi dan
pembelajaran mandiri, pengembangan keterampilan abad ke-21
melalui pendidikan nonformal, serta peran tutor dan fasilitator
pembelajaran digital. Melalui pembahasan tersebut, diharapkan
pembaca mampu memahami pentingnya pendidikan nonformal
sebagai sarana pemberdayaan masyarakat dan pengembangan
kualitas sumber daya manusia di era Society 5.0.

4.1 Konsep Pendidikan Nonformal Kontemporer

Pendidikan nonformal merupakan jalur pendidikan di luar
pendidikan formal yang diselenggarakan secara terstruktur dan
berfungsi sebagai pelengkap, penambah, maupun pengganti
pendidikan formal (Puspito et al., 2021; Raudatus Syaadah et al.,
2022). Pendidikan nonformal hadir untuk memenuhi kebutuhan
belajar masyarakat yang beragam, baik dalam pengembangan
pengetahuan, keterampilan, sikap, maupun pemberdayaan sosial
dan ekonomi. Dalam perkembangannya, pendidikan nonformal
menjadi semakin penting di era Society 5.0 karena mampu
memberikan layanan pendidikan yang fleksibel, adaptif, dan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat modern. Konsep pendidikan
nonformal kontemporer mengalami perubahan seiring dengan
perkembangan teknologi, globalisasi, dan perubahan kebutuhan
masyarakat. Pendidikan nonformal tidak lagi dipandang sebagai
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pendidikan alternatif semata, tetapi sebagai bagian penting dalam
pengembangan sumber daya manusia dan pembelajaran sepanjang
hayat (lifelong learning). Pendidikan nonformal kini berorientasi
pada pengembangan kompetensi, kreativitas, literasi digital,
keterampilan abad ke-21, serta pemberdayaan masyarakat agar
mampu menghadapi tantangan era digital.

Di era Society 5.0, pendidikan nonformal memiliki
karakteristik yang lebih fleksibel, terbuka, dan berbasis kebutuhan
masyarakat. Proses pembelajaran tidak terbatas pada ruang kelas
konvensional, tetapi dapat dilakukan melalui komunitas belajar,
pelatihan keterampilan, kursus online, webinar, maupun platform
digital lainnya (Bartin, 2018; Nurhasanah et al., 2023). Pemanfaatan
teknologi digital memungkinkan masyarakat memperoleh akses
pendidikan secara lebih luas tanpa dibatasi oleh usia, latar belakang
pendidikan, maupun lokasi geografis. Pendidikan nonformal
kontemporer juga menekankan pendekatan pembelajaran yang
partisipatif dan berpusat pada peserta didik (learner-centered
learning). Peserta didik tidak hanya menjadi penerima informasi,
tetapi juga aktif dalam proses belajar, diskusi, kolaborasi, dan
pengembangan keterampilan praktis yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini mendukung terciptanya
pembelajaran yang lebih kontekstual, aplikatif, dan bermakna bagi
masyarakat.

Selain itu, pendidikan nonformal memiliki peran penting
dalam pemberdayaan masyarakat. Melalui berbagai program
pelatihan dan pendidikan keterampilan, masyarakat dapat
meningkatkan  kualitas hidup, kemampuan kerja, serta
kemandirian ekonomi. Pendidikan nonformal juga berkontribusi
pada penguatan literasi digital, pendidikan keluarga,
pengembangan kewirausahaan, serta peningkatan kapasitas
masyarakat dalam menghadapi perubahan sosial dan teknologi
(Lausa et al, 2024). Perkembangan teknologi digital turut
mendorong transformasi pendidikan nonformal menjadi lebih
inovatif. Penggunaan media digital, aplikasi pembelajaran, video
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interaktif, dan media sosial edukatif memungkinkan proses
pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah diakses. Namun
demikian, pendidikan nonformal juga menghadapi tantangan
seperti kesenjangan akses teknologi, rendahnya literasi digital, serta
kebutuhan peningkatan kompetensi tutor dan fasilitator
pembelajaran.

Dalam konteks Society 5.0, pendidikan nonformal tidak
hanya bertujuan meningkatkan kemampuan teknis masyarakat,
tetapi juga membentuk karakter, kreativitas, kemampuan berpikir
kritis, kolaborasi, dan adaptasi terhadap perkembangan zaman.
Pendidikan nonformal diharapkan mampu menjadi sarana
pembelajaran yang humanis, inklusif, dan berorientasi pada
kebutuhan masyarakat secara berkelanjutan. Dengan demikian,
konsep pendidikan nonformal kontemporer menunjukkan bahwa
pendidikan nonformal memiliki posisi strategis dalam mendukung
pembangunan masyarakat di era digital. Melalui pendekatan yang
fleksibel, inovatif, dan berbasis kebutuhan masyarakat, pendidikan
nonformal dapat menjadi sarana penting dalam menciptakan
masyarakat yang berdaya saing, adaptif, dan siap menghadapi
tantangan Society 5.0.

4.2 Transformasi PKBM dan LKP di Era Digital

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan
besar terhadap berbagai lembaga pendidikan, termasuk Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dan Lembaga Kursus dan
Pelatihan (LKP) (Akbar & Puspitasari, 2026; Puspitasari et al., 2025;
Savira Widya Puspitasari & Muhammad Ilham Akbar, 2026).
Sebagai bagian dari pendidikan nonformal, PKBM dan LKP
memiliki peran penting dalam menyediakan layanan pendidikan
dan pelatihan bagi masyarakat secara fleksibel dan berbasis
kebutuhan. Di era digital dan Society 5.0, kedua lembaga tersebut
dituntut untuk bertransformasi agar mampu menyesuaikan diri
dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat
modern. Transformasi PKBM dan LKP di era digital ditandai
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dengan pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran,
administrasi, dan pengelolaan program pendidikan. Pembelajaran
yang sebelumnya dilakukan secara tatap muka mulai berkembang
menjadi pembelajaran berbasis digital melalui penggunaan aplikasi
pembelajaran, video conference, media sosial, dan platform e-
learning. Teknologi digital memungkinkan proses pembelajaran
menjadi lebih fleksibel karena peserta didik dapat belajar kapan saja
dan di mana saja.
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PKBM dan LKP yang adaptif terhadap teknologi akan memperkuat pemberdayaan masyarakat,
keterampilan hidup, dan kesiapan kerja di era digital,

Gambar 4.2 Transformasi PKBM dan LKP di Era Digital

PKBM sebagai lembaga pendidikan masyarakat memiliki
peran strategis dalam meningkatkan literasi digital masyarakat,
terutama bagi kelompok yang memiliki keterbatasan akses
pendidikan formal. Melalui transformasi digital, PKBM dapat
menyediakan program pembelajaran berbasis teknologi, pelatihan
keterampilan digital, serta pendidikan kewirausahaan yang relevan
dengan kebutuhan masyarakat di era modern (Puspitasari et al.,
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2026; Savira Widya Puspitasari et al., 2026). Selain itu, digitalisasi
juga membantu PKBM memperluas jangkauan layanan pendidikan
kepada masyarakat di berbagai wilayah. Sementara itu, LKP
sebagai lembaga yang berfokus pada pengembangan keterampilan
dan pelatihan kerja juga mengalami perubahan signifikan di era
digital. Program pelatihan yang sebelumnya bersifat konvensional
kini mulai mengintegrasikan teknologi digital dalam proses
pembelajaran. Pelatihan desain grafis, pemasaran digital,
pengelolaan media sosial, keterampilan komputer, hingga
kewirausahaan digital menjadi beberapa bentuk program yang
berkembang di LKP. Kondisi ini menunjukkan bahwa transformasi
digital mendorong LKP untuk lebih adaptif terhadap kebutuhan
dunia kerja dan perkembangan industri.

Selain mendukung proses pembelajaran, teknologi digital
juga membantu PKBM dan LKP dalam pengelolaan administrasi
dan komunikasi dengan peserta didik. Sistem informasi digital
mempermudah pengelolaan data peserta, evaluasi pembelajaran,
serta penyebaran informasi program pendidikan kepada
masyarakat. Media sosial juga dimanfaatkan sebagai sarana
promosi, komunikasi, dan pengembangan jejaring kelembagaan.
Namun demikian, transformasi digital dalam PKBM dan LKP juga
menghadapi berbagai tantangan. Keterbatasan infrastruktur
teknologi, rendahnya kemampuan literasi digital masyarakat, serta
kurangnya kompetensi tenaga pendidik dalam pemanfaatan
teknologi menjadi hambatan dalam proses transformasi. Selain itu,
tidak semua peserta didik memiliki akses terhadap perangkat
digital dan jaringan internet yang memadai. Oleh karena itu,
diperlukan dukungan dari berbagai pihak, seperti pemerintah,
lembaga pendidikan, dan masyarakat dalam memperkuat
transformasi digital pendidikan nonformal. Pengembangan
kompetensi tutor, penyediaan fasilitas teknologi, serta penguatan
literasi digital menjadi langkah penting untuk meningkatkan
kualitas layanan pendidikan di PKBM dan LKP.
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Dalam konteks Society 5.0, transformasi PKBM dan LKP tidak
hanya berfokus pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada
pengembangan sumber daya manusia yang kreatif, inovatif, dan
adaptif terhadap perubahan zaman. Teknologi diharapkan menjadi
sarana untuk meningkatkan kualitas pendidikan, memperluas
akses belajar, dan memberdayakan masyarakat secara
berkelanjutan. Dengan demikian, transformasi PKBM dan LKP di
era digital merupakan langkah penting dalam mendukung
pengembangan pendidikan nonformal yang lebih modern, inklusif,
dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Melalui pemanfaatan
teknologi yang tepat, PKBM dan LKP dapat menjadi pusat
pembelajaran masyarakat yang mampu meningkatkan kualitas
hidup dan daya saing masyarakat di era Society 5.0.

4.3 Inovasi Pembelajaran pada Pendidikan Kesetaraan

Pendidikan kesetaraan merupakan salah satu bentuk layanan
pendidikan nonformal yang bertujuan memberikan kesempatan
belajar bagi masyarakat yang tidak dapat mengakses pendidikan
formal. Program pendidikan kesetaraan, seperti Paket A, Paket B,
dan Paket C, memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia serta mendukung pemerataan pendidikan di
Indonesia (Suminar et al., 2025). Di era Society 5.0, pendidikan
kesetaraan dituntut untuk mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat melalui
berbagai inovasi pembelajaran yang lebih fleksibel, kreatif, dan
relevan. Inovasi pembelajaran dalam pendidikan kesetaraan
diperlukan untuk menciptakan proses belajar yang lebih menarik
dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Peserta didik
pendidikan kesetaraan umumnya berasal dari latar belakang usia,
pekerjaan, pengalaman, dan kondisi sosial yang beragam. Oleh
karena itu, pendekatan pembelajaran yang digunakan perlu
bersifat fleksibel, kontekstual, dan berorientasi pada kebutuhan
nyata dalam kehidupan sehari-hari.
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Gambar 4.3 Inovasi Pembelajaran dan Pendidikan Kesetaraan

Salah satu bentuk inovasi pembelajaran pada pendidikan
kesetaraan adalah pemanfaatan teknologi digital dalam proses
belajar. Penggunaan media pembelajaran berbasis digital, aplikasi
pendidikan, video pembelajaran, serta platform e-learning
memungkinkan peserta didik memperoleh akses belajar secara
lebih mudah dan fleksibel (Haifa et al., 2025). Pembelajaran tidak
lagi terbatas pada ruang kelas konvensional, tetapi dapat dilakukan
secara daring maupun blended learning sesuai kebutuhan peserta
didik. Selain itu, inovasi pembelajaran juga dapat dilakukan
melalui pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential
learning). Dalam pendekatan ini, peserta didik tidak hanya
menerima teori, tetapi juga terlibat langsung dalam praktik,
diskusi, pemecahan masalah, dan kegiatan berbasis proyek.
Pembelajaran yang kontekstual dan aplikatif membantu peserta
didik memahami materi secara lebih mendalam serta
meningkatkan keterampilan hidup (life skills) yang relevan dengan
kehidupan masyarakat.
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Pendidikan kesetaraan di era digital juga mulai
mengembangkan pembelajaran berbasis keterampilan abad ke-21
(21st century skills), seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, kolaborasi, dan literasi digital. Keterampilan tersebut
menjadi penting agar peserta didik mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi dan kebutuhan dunia kerja modern
(Wulandari et al.,, 2024). Oleh karena itu, pembelajaran dalam
pendidikan kesetaraan tidak hanya berorientasi pada pencapaian
akademik, tetapi juga pengembangan kompetensi dan karakter
peserta didik. Inovasi pembelajaran lainnya terlihat melalui
pemanfaatan media sosial dan komunitas belajar sebagai sarana
edukasi dan interaksi pembelajaran. Tutor dan peserta didik dapat
menggunakan grup media sosial, platform diskusi online, maupun
video interaktif untuk memperkuat komunikasi dan kolaborasi
dalam proses belajar. Pendekatan ini membantu menciptakan
pembelajaran yang lebih partisipatif dan mendukung budaya
belajar sepanjang hayat (lifelong learning). Namun demikian,
penerapan inovasi pembelajaran dalam pendidikan kesetaraan juga
menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan akses
internet, rendahnya literasi digital, serta kurangnya kompetensi
tutor dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran. Oleh karena
itu, diperlukan penguatan kapasitas tutor, penyediaan sarana
pendukung, serta dukungan kebijakan yang mendorong
transformasi pendidikan kesetaraan berbasis digital.

Dalam konteks Society 5.0, inovasi pembelajaran pada
pendidikan kesetaraan tidak hanya bertujuan meningkatkan akses
pendidikan, tetapi juga menciptakan proses pembelajaran yang
humanis, inklusif, dan berorientasi pada pengembangan potensi
peserta didik (Puspito et al., 2021; Wulandari et al., 2024). Teknologi
digunakan sebagai alat untuk mendukung kualitas pembelajaran
dan pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan. Dengan
demikian, inovasi pembelajaran pada pendidikan kesetaraan
menjadi langkah penting dalam menciptakan pendidikan
nonformal yang adaptif terhadap perkembangan zaman. Melalui
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pembelajaran yang inovatif, fleksibel, dan berbasis teknologi,
pendidikan kesetaraan dapat membantu masyarakat memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dibutuhkan
untuk menghadapi tantangan era digital dan Society 5.0

4.4 Heutagogi dan Pembelajaran Mandiri

Perlu dibedakan antara belajar mandiri sebagai kemampuan
mengarahkan tujuan dan sumber belajar, regulasi diri sebagai
proses merencanakan serta memantau kemajuan, dan heutagogi
sebagai pendekatan yang memberi ruang lebih luas bagi
pembelajar untuk menentukan apa dan bagaimana ia belajar. Istilah
tersebut saling terkait, tetapi tidak dapat dipertukarkan begitu saja.
Pembelajaran orang dewasa, menunjukkan bahwa kemudahan
akses digital dapat mendukung belajar mandiri, sementara
kelimpahan informasi justru meningkatkan kebutuhan literasi
informasi (Lemmetty & Collin, 2020; Meilya & Emifa, 2022; Sucipto
& Wiyono, 2019). Karena itu tutor pendidikan kesetaraan dapat
menawarkan pilihan topik dan sumber, kemudian membantu
warga belajar memeriksa kredibilitas informasi serta mengevaluasi
kemajuan belajarnya. Hubungan pembelajaran konstruktivis,
regulasi diri, dan kemampuan pemecahan masalah pada
pembelajar dewasa (Puspitasari et al., 2026). Karya ini memberi
jembatan konseptual bagi rancangan tugas berbasis persoalan
nyata. Namun, rancangan pembelajaran di lembaga lain tetap perlu
disesuaikan dengan karakteristik warga belajar, dukungan tutor,
dan akses teknologi setempat.

Perkembangan teknologi digital dan perubahan kebutuhan
masyarakat di era Society 5.0 menuntut adanya pendekatan
pembelajaran yang lebih fleksibel, mandiri, dan berorientasi pada
peserta didik. Salah satu pendekatan yang berkembang dalam
pendidikan modern adalah heutagogi (heutagogy), yaitu konsep
pembelajaran mandiri yang menempatkan peserta didik sebagai
pusat utama dalam proses belajar (Panta, 2025). Heutagogi
menekankan kemampuan individu untuk menentukan kebutuhan
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belajar, cara belajar, serta tujuan pembelajaran secara mandiri
sesuai dengan minat dan kebutuhannya. Konsep heutagogi
merupakan pengembangan dari pedagogi dan andragogi. Jika
pedagogi lebih berfokus pada pembelajaran yang dipandu oleh
pendidik dan andragogi menekankan pembelajaran orang dewasa,
maka heutagogi memberikan kebebasan yang lebih besar kepada
peserta didik untuk mengelola proses belajarnya sendiri. Dalam
pendekatan ini, peserta didik tidak hanya menjadi penerima
informasi, tetapi juga aktif dalam mencari, mengevaluasi, dan
mengembangkan pengetahuan secara mandiri.
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Heutagogi mendorong peserta didik
menjadi pembelajar yang mandiri, reflektif,
adaptif, dan siap menghadapi tantangan masa depan.

Gmabar 4.4 Heutagogi dan Pembelajaran Mandiri

Di era digital, pendekatan heutagogi semakin relevan karena
didukung oleh kemudahan akses informasi dan teknologi
pembelajaran (Handayani et al, 2021). Internet, media sosial,
platform e-learning, video pembelajaran, dan berbagai sumber
belajar digital memungkinkan individu belajar secara mandiri
kapan saja dan di mana saja. Peserta didik dapat memilih materi,
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metode, dan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan serta
gaya belajar masing-masing. Kondisi ini mendukung terciptanya
budaya belajar sepanjang hayat (lifllong learning) dalam
masyarakat. Pembelajaran mandiri dalam pendekatan heutagogi
tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada
pengembangan  kemampuan  berpikir  kritis, kreativitas,
komunikasi, kolaborasi, dan kemampuan memecahkan masalah.
Peserta didik didorong untuk lebih aktif mengeksplorasi
pengetahuan, melakukan refleksi, dan mengembangkan
pengalaman belajar yang bermakna. Dengan demikian, proses
belajar menjadi lebih kontekstual dan berorientasi pada
pengembangan kompetensi nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pendidikan nonformal, pendekatan heutagogi
memiliki peran penting karena peserta didik umumnya berasal dari
latar belakang yang beragam dan memiliki kebutuhan belajar yang
berbeda-beda. Melalui pembelajaran mandiri, peserta didik dapat
menyesuaikan proses belajar dengan kondisi sosial, pekerjaan, dan
pengalaman hidup mereka. Tutor atau fasilitator dalam
pendekatan ini berperan sebagai pendamping dan motivator yang
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan belajar
secara mandiri (Brenner, 2024; Constantinou et al., 2025). Namun
demikian, penerapan heutagogi juga menghadapi beberapa
tantangan. Tidak semua peserta didik memiliki motivasi belajar,
disiplin diri, dan kemampuan literasi digital yang memadai untuk
belajar secara mandiri. Selain itu, keterbatasan akses teknologi dan
kurangnya pendampingan dapat menjadi hambatan dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan dukungan lingkungan
belajar yang positif, penguatan literasi digital, serta peran tutor
yang adaptif dalam membimbing peserta didik.

Dalam konteks Society 5.0, heutagogi menjadi pendekatan
pembelajaran yang relevan karena mampu membentuk individu
yang mandiri, adaptif, dan mampu belajar secara berkelanjutan.
Teknologi digital dimanfaatkan sebagai sarana untuk mendukung
pengembangan potensi manusia, bukan sekadar alat penyampaian
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informasi. Pembelajaran mandiri juga membantu masyarakat lebih
siap menghadapi perubahan sosial, teknologi, dan dunia kerja yang
terus berkembang. Dengan demikian, heutagogi dan pembelajaran
mandiri merupakan pendekatan penting dalam pendidikan
modern dan pendidikan nonformal di era digital. Melalui
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, masyarakat
diharapkan mampu menjadi pembelajar mandiri yang kreatif,
inovatif, dan siap menghadapi tantangan kehidupan di era Society
5.0.

4.5 Pengembangan Keterampilan Abad 21 Melalui Pendidikan

Nonformal

Perkembangan teknologi dan perubahan sosial di era Society
5.0 menuntut masyarakat memiliki berbagai kompetensi yang
relevan dengan kebutuhan abad ke-21. Keterampilan abad ke-21
(21st century skills) menjadi kemampuan penting yang diperlukan
agar individu mampu beradaptasi, bersaing, dan berpartisipasi
aktif dalam kehidupan modern (AlAli, 2024; Mor, 2025). Dalam
konteks ini, pendidikan nonformal memiliki peran strategis dalam
mengembangkan keterampilan masyarakat secara fleksibel,
kontekstual, dan berbasis kebutuhan. Keterampilan abad ke-21
umumnya mencakup kemampuan berpikir kritis (critical thinking),
kreativitas (creativity), komunikasi (communication), dan kolaborasi
(collaboration) yang dikenal dengan konsep 4C (Dr. Lohans Kumar
Kalyani, 2024; van Laar et al., 2020). Selain itu, keterampilan lain
seperti literasi digital, kemampuan memecahkan masalah,
kepemimpinan, adaptasi teknologi, dan kemampuan belajar
sepanjang hayat juga menjadi bagian penting dalam menghadapi
tantangan era digital.

Pendidikan nonformal memiliki karakteristik yang fleksibel
dan dekat dengan kebutuhan masyarakat sehingga menjadi sarana
yang efektif dalam pengembangan keterampilan abad ke-21.
Melalui program pelatihan, kursus, pemberdayaan masyarakat,
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pendidikan kesetaraan, dan komunitas belajar, pendidikan
nonformal dapat membantu masyarakat memperoleh keterampilan
yang relevan dengan kehidupan sosial maupun dunia kerja modern
(Gonzalez-pérez & Ramirez-montoya, 2022). Dalam era digital,
pendidikan nonformal mulai memanfaatkan teknologi sebagai
media pembelajaran untuk mendukung pengembangan
kompetensi masyarakat. Penggunaan platform e-learning, media
sosial edukatif, video pembelajaran, webinar, dan aplikasi digital
memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan
mudah diakses. Pemanfaatan teknologi juga membantu peserta
didik mengembangkan kemampuan literasi digital dan adaptasi
terhadap perkembangan teknologi informasi.

Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu keterampilan
penting yang perlu dikembangkan melalui pendidikan nonformal.
Peserta didik didorong untuk mampu menganalisis informasi,
memecahkan masalah, dan mengambil keputusan secara bijak di
tengah derasnya arus informasi digital (Kain et al., 2024). Selain itu,
pendidikan nonformal juga berperan dalam mengembangkan
kreativitas melalui pembelajaran berbasis proyek, praktik
keterampilan, dan kegiatan kewirausahaan yang mendorong
peserta didik menghasilkan ide-ide inovatif (Herlinawati et al.,
2024). Keterampilan komunikasi dan kolaborasi juga menjadi fokus
penting dalam pendidikan nonformal. Melalui diskusi kelompok,
kegiatan komunitas, dan pembelajaran partisipatif, peserta didik
belajar bekerja sama, menyampaikan pendapat, serta membangun
hubungan sosial yang positif. Kemampuan ini sangat dibutuhkan
dalam kehidupan masyarakat modern yang semakin terhubung
secara global dan digital. Selain pengembangan keterampilan
teknis, pendidikan nonformal juga memiliki peran dalam
membentuk karakter dan kemampuan sosial masyarakat. Nilai-
nilai seperti tanggung jawab, disiplin, etika digital, toleransi, dan
kemampuan beradaptasi menjadi bagian penting dalam
membangun sumber daya manusia yang berkualitas di era Society
5.0. Pendidikan nonformal tidak hanya berorientasi pada
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peningkatan kemampuan kerja, tetapi juga pada pengembangan
manusia secara utuh.

Namun demikian, pengembangan keterampilan abad ke-21
melalui pendidikan nonformal juga menghadapi berbagai
tantangan, seperti keterbatasan akses teknologi, rendahnya literasi
digital, dan kebutuhan peningkatan kompetensi tutor atau
fasilitator pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan dukungan
kebijakan, penguatan infrastruktur, serta inovasi pembelajaran
yang sesuai dengan perkembangan zaman. Dengan demikian,
pendidikan nonformal memiliki peran penting dalam
pengembangan keterampilan abad ke-21 di era digital dan Society
5.0. Melalui pendekatan pembelajaran yang fleksibel, inovatif, dan
berbasis kebutuhan masyarakat, pendidikan nonformal dapat
membantu menciptakan individu yang kreatif, adaptif, produktif,
dan mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan modern.

4.6 Peran Tutor dan Fasilitator Pembelajaran Digital

Perkembangan teknologi digital di era Society 5.0 telah
membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan, termasuk
dalam pendidikan nonformal. Proses pembelajaran yang
sebelumnya berpusat pada pendidik kini berkembang menjadi
pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, dan berbasis teknologi
(Brumadyadisty et al., 2025) . Dalam kondisi tersebut, tutor dan
fasilitator memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung
keberhasilan pembelajaran digital. Tutor tidak lagi hanya berfungsi
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pendamping,
motivator, dan fasilitator yang membantu peserta didik
mengembangkan potensi dan keterampilannya secara mandiri
(Nurbekova et al.,, 2025). Pembelajaran digital menuntut tutor
untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan
kebutuhan peserta didik yang semakin beragam. Tutor perlu
memiliki kemampuan literasi digital agar mampu memanfaatkan
berbagai media dan platform pembelajaran secara efektif.
Penggunaan aplikasi pembelajaran, video conference, media sosial
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edukatif, e-learning, dan media interaktif menjadi bagian penting
dalam mendukung proses pembelajaran di era digital.

Sebagai fasilitator pembelajaran, tutor memiliki tugas untuk
menciptakan suasana belajar yang aktif, partisipatif, dan berpusat
pada peserta didik (learner-centered learning). Tutor tidak hanya
memberikan informasi, tetapi juga membimbing peserta didik
dalam mencari, memahami, dan mengembangkan pengetahuan
secara mandiri (Famauri et al., 2026). Pendekatan ini membantu
peserta didik menjadi lebih kreatif, kritis, dan mampu memecahkan
masalah sesuai dengan kebutuhan kehidupan nyata. Dalam
pendidikan nonformal, peran tutor menjadi semakin penting
karena peserta didik berasal dari latar belakang usia, pengalaman,
dan kebutuhan belajar yang berbeda-beda. Tutor perlu mampu
memahami karakteristik peserta didik dan menyesuaikan metode
pembelajaran agar lebih kontekstual dan mudah dipahami. Selain
itu, tutor juga berperan dalam memberikan motivasi belajar serta
membangun komunikasi yang positif agar peserta didik tetap aktif
dan semangat dalam mengikuti pembelajaran digital. Peran tutor
dalam pembelajaran digital juga mencakup pengembangan
keterampilan abad ke-21 (21st century skills), seperti kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan literasi
digital (Afriani et al., 2025). Tutor diharapkan mampu memfasilitasi
kegiatan pembelajaran yang mendorong peserta didik aktif
berdiskusi, bekerja sama, serta mengembangkan kemampuan
menggunakan teknologi secara produktif dan bertanggung jawab.

Selain kompetensi teknologi, tutor juga perlu memiliki
kemampuan pedagogis dan komunikasi yang baik. Pembelajaran
digital sering kali menghadapi tantangan seperti rendahnya
partisipasi peserta didik, keterbatasan akses internet, serta
kurangnya interaksi langsung dalam proses belajar (Famauri et al.,
2026; Mor, 2025). Oleh karena itu, tutor perlu menciptakan strategi
pembelajaran yang inovatif dan interaktif agar peserta didik tetap
merasa terlibat dalam proses pembelajaran. Di era Society 5.0, tutor
dan fasilitator pembelajaran digital juga memiliki peran dalam
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membentuk karakter dan etika digital peserta didik. Penggunaan
teknologi dalam pendidikan harus diimbangi dengan penanaman
nilai tanggung jawab, disiplin, etika komunikasi, serta kemampuan
menggunakan media digital secara bijak. Tutor menjadi figur
penting dalam memberikan contoh dan pendampingan dalam
penggunaan teknologi yang positif.

Namun demikian, transformasi pembelajaran digital juga
menghadirkan tantangan bagi tutor, seperti kebutuhan
peningkatan kompetensi digital, adaptasi terhadap teknologi baru,
serta perubahan metode pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan
pelatihan dan pengembangan profesional secara berkelanjutan agar
tutor mampu menjalankan perannya secara optimal di era digital.
Dengan demikian, tutor dan fasilitator pembelajaran digital
memiliki peran strategis dalam mendukung keberhasilan
pendidikan nonformal di era Society 5.0. Melalui kemampuan
teknologi, komunikasi, dan pendekatan pembelajaran yang
inovatif, tutor dapat membantu menciptakan proses pembelajaran
yang lebih efektif, humanis, dan berorientasi pada pengembangan
potensi peserta didik secara berkelanjutan.

4.7 Ringkasan

Sintesis lintas bab. Program pendidikan nonformal dapat
memulai dengan asesmen kebutuhan belajar dan akses perangkat,
mengajak keluarga sebagai mitra dialog ketika relevan, melatih
pemeriksaan informasi dan perlindungan data, lalu menilai hasil
melalui tugas yang menyerupai keputusan nyata. Contohnya,
warga belajar dapat membandingkan dua informasi kesehatan atau
lowongan kerja, menunjukkan alasan memilih sumber yang
dipercaya, dan mendiskusikan risiko data pribadi. Rangkaian ini
merupakan rekomendasi penulis yang masih perlu diuji dalam
konteks program tertentu.

Pendidikan nonformal merupakan jalur pendidikan di luar
pendidikan formal yang bersifat fleksibel dan berbasis kebutuhan
masyarakat. Di era Society 5.0, pendidikan nonformal memiliki
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peran penting dalam mendukung pembelajaran sepanjang hayat
(lifelong learning) serta membantu masyarakat mengembangkan
keterampilan yang relevan dengan perkembangan teknologi dan
kebutuhan kehidupan modern.

Perkembangan teknologi digital mendorong transformasi
pendidikan nonformal menjadi lebih inovatif dan mudah diakses.
PKBM dan LKP mulai memanfaatkan teknologi digital dalam
proses pembelajaran, administrasi, dan pengembangan program
pendidikan. Pemanfaatan platform digital, media pembelajaran
online, dan media sosial edukatif membantu memperluas akses
pendidikan serta meningkatkan kualitas layanan pendidikan
nonformal.

Inovasi pembelajaran dalam pendidikan kesetaraan
dilakukan melalui penggunaan teknologi digital, pembelajaran
berbasis pengalaman (experiential learning), dan pengembangan
keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, kolaborasi, dan literasi digital. Pendekatan
pembelajaran juga berkembang menuju pembelajaran mandiri
(heutagogi) yang menempatkan peserta didik sebagai pusat utama
dalam proses belajar.

Pendidikan nonformal memiliki peran strategis dalam
mengembangkan keterampilan abad ke-21 melalui berbagai
program pelatihan, kursus, dan pemberdayaan masyarakat. Selain
keterampilan teknis, pendidikan nonformal juga berperan dalam
membentuk karakter, etika digital, kemampuan sosial, dan
kemampuan adaptasi masyarakat terhadap perubahan zaman.

Dalam proses pembelajaran digital, tutor dan fasilitator
memiliki peran penting sebagai pendamping, motivator, dan
fasilitator pembelajaran yang membantu peserta didik belajar
secara aktif dan mandiri. Tutor dituntut memiliki kemampuan
literasi digital, komunikasi, dan strategi pembelajaran inovatif agar
mampu menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan
bermakna.
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Dengan demikian, pendidikan nonformal di era Society 5.0
menjadi sarana penting dalam menciptakan masyarakat yang
kreatif, adaptif, produktif, dan mampu menghadapi tantangan
kehidupan modern melalui pembelajaran yang fleksibel, inovatif,
dan berbasis teknologi digital.
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SINOPSIS

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan
besar dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, mulai dari pola
komunikasi, pendidikan, interaksi sosial, hingga cara manusia
memperoleh dan menyebarkan informasi. Era Society 5.0
menghadirkan konsep kehidupan modern yang menempatkan
manusia sebagai pusat dari pemanfaatan teknologi, sehingga
masyarakat dituntut mampu beradaptasi dengan perkembangan
digital secara bijak, kreatif, dan bertanggung jawab.

Buku Komunikasi Keluarga, Literasi Digital, dan Pendidikan
Nonformal di Era Society 5.0 membahas secara komprehensif berbagai
perubahan sosial yang terjadi akibat perkembangan teknologi digital
serta dampaknya terhadap kehidupan keluarga, masyarakat, dan
pendidikan nonformal. Pembahasan diawali dengan konsep Society
5.0 dan transformasi kehidupan masyarakat modern, dilanjutkan
dengan dinamika komunikasi keluarga di era digital, pentingnya
literasi digital dalam kehidupan sosial, hingga transformasi
pendidikan nonformal yang semakin adaptif terhadap perkembangan
teknologi. Buku ini juga mengangkat berbagai isu penting seperti pola
komunikasi keluarga modern, relasi orang tua dan anak di era digital,
etika digital, keamanan data, hoaks dan disinformasi, serta
pengembangan keterampilan abad ke-21 melalui pendidikan
nonformal. Selain itu, pembaca diajak memahami pentingnya peran
keluarga, pendidik, tutor, dan masyarakat dalam membangun budaya
digital yang sehat, humanis, dan berorientasi pada pengembangan
kualitas sumber daya manusia.

Ditulis dengan bahasa yang sistematis dan mudah dipahami,
buku ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa, dosen,
pendidik, praktisi pendidikan nonformal, maupun masyarakat umum
yang ingin memahami tantangan dan peluang kehidupan di era digital
dan Society 5.0. Melalui buku ini, pembaca diharapkan mampu
memanfaatkan teknologi secara positif untuk membangun komunikasi
yang harmonis, meningkatkan literasi digital, serta menciptakan
pendidikan yang lebih inklusif, inovatif, dan berkelanjutan.
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